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ABSTRAK

Garis dan sudut merupakan salah satu materi yang sulit bagi siswa. Hal ini disebabkan oleh
beberapa faktor, yaitu ketidakpahaman siswa terhadap konsep materi, siswa tidak tertarik dengan
pembelajaran di kelas, dan pembelajaran yang hanya berpusat pada guru. Hal ini menunjukkan
rendahnya kemampuan berpikir kritis oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
lintasan belajar yang dapat membantu mahasiswa untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritisnya dalam materi sejalan dan sudut dengan membuat proyek joglo house di kelas VII SMP
Negeri 4 Taman Pemalang. Lintasan pembelajaran ini terdiri dari membuat proyek joglo house,
mengidentifikasi garis dan sudut serta mengukur besarnya sudut, dan menjelaskan perbedaan sudut
dan hubungan antar sudut, serta memecahkan masalah yang berkaitan dengan garis dan sudut.
Pendekatan pembelajaran yang digunakan adalah pendekatan STEM (iptek, teknologi, teknik, dan
matematika) melalui studi pelajaran yang terintegrasi dengan penelitian desain. Dari beberapa
kegiatan yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa lintasan pembelajaran yang diperoleh dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada materi line dan angle.

Kata kunci : Garis dan Sudut, STEM, Lesson Study, Rumah Joglo
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan di abad 21 harus dapat mempersiapkan sumber daya manusia
Indonesia yang menyongsong kemajuan teknologi informasi serta komunikasi
dalam kehidupan bermasyarakat (Syahputra, 2018). Diperlukannya
penyeimbangan antara perubahan teknologi dan juga perubahan zaman.
Pendidikan sangat dibutuhkan bagi setiap orang, dengan semakin tingginya
pendidikan yang ditekuni semakin luas pula pengetahuan yang didapatkan.

Pendidikan merupakan salah satu cara untuk melahirkan generasi penerus
bangsa yang mempunya kualitas yang tinggi dan memiliki keterampilan yang
handal (Ramadanty, 2020). Pendidikan ialah sebuah proses berkembangnya
pola pikir seseorang. Dengan adanya pendidikan yang tinggi, dapat merubah
cara berpikir seseorang dan juga meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia.
Untuk meningkatkan mutu pendidikan perlu adanya sumber daya manusia
yang mempunyai keterampilan yang handal. Hal ini dapat dipelajari pada mata
pelajaran matematika.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting
dalam dunia pendidikan, karena matematika adalah salah satu ilmu
pengetahuan dasar yang bertujuan untuk mengembangkan daya pikir manusia
(Hidayah, Trapsilasiwi, DAN Setiawani, 2016). Mata pelajaran matematika
perlu di berikan kepada seluruh peserta didik mulai dari sekolah dasar untuk
memberikan pengetahuan awal kepada peserta didik dengan kemampuan
berpikir logis, analitis, sistematis, kritis dan kreatif, serta kemampuan bekerja
sama (Hakima, 2020). Salah satu aspek yang penting dalam pembelajaran
matematika yaitu berpikir kritis.

Berpikir kritis adalah suatu proses yang bertujuan untuk mengambil
keputusan rasional yang diarahkan untuk memutuskan apakah akan percaya
atau melakukan sesuatu (Haryani, 2011). Masih banyak siswa yang masih
rendah dalam keterampilan berpikir kritis. Sedangkan, menganalisis berpikir



kritis adalah proses pengambilan keputusan rasional untuk memutuskan suatu
masalah sebelum menemukan solusi untuk menyelesaikannya membutuhkan
keterampilan berpikir kritis. Setelah mempelajari matematika, siswa harus
memiliki pola pikir yang berbeda, dan guru harus selalu mengembangkannya
saat mempelajari matematika (Al-fanny, 2019). Sehingga, kemampuan berpikir
kritis penting saat pembelajaran matematika.

Berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan abad 21. Kemampuan
berpikir kritis merupakan kemampuan yang sangat diperlukan seseorang agar
dapat menghadapi segala masalah dalam kehidupan sehari-hari maupun
personal (Nuryanti, Zubaidah, dan Diantoro, 2018b). Critical thinking atau
berpikir kritis merupakan kegiatan yang dilakukan individu untuk dapat
mengambil keputusan secara tepat dan berhati-hati Arofah dan Nawantara
(2019).

Menurut Facione (dalam Nuryanti et al., 2006) berpikir kritis merupakan
pembentukan diri dalam memutuskan sesuatu yang menghasilkan interpretasi,
analisis, evaluasi, dan inferensi, maupun pemaparan menggunakan suatu bukti,
konsep, metodologi, kriteria, atau pertimbangan kontekstual yang menjadi
dasar diambilnya sebuah keputusan. Berpikir kritis merupakan bagaimana
menguji peserta didik dalam menginterpretasikan, menganalisis dan
memanipulasi berbagai masalah yang didapatkan Onosko & Newmann (dalam
Zetriuslita et al., 2016) .

Inti dari pembelajaran matematika dengan pembelajar pemecahan
masalah adalah untuk mengeksplorasi dan mengembangkan keterampilan
berpikir kritis yang berbeda, dari memahami masalah hingga mengevaluasi
solusi yang direalisasikan untuk masalah Haryani (2011). Pendapat serupa juga
diungkapkan oleh Sarimanah (2017) yang mendefinisikan bahwa kemampuan
berpikir kritis merupakan komponen penting yang harus dimiliki siswa
terutama dalam proses pembelajaran matematika.

Matematika merupakan bekal paling mendasar untuk peserta didik dalam
meningkatkan kemampuan berpikir logis, kritis, praktis, sistematis, analitis dan

kreatif. Keenam kemampuan berpikir tersebut sebagai komponen utama dan



penting terkait dengan keterampilan abad ke-21, yaitu berpikir kritis, berpikir
kreatif, komunikatif, dan kolaboratif (Abidin & Tohir, 2019 dalam
Munawwarah et al., 2020). Upaya untuk pembentukan kemampuan berpikir
kritis siswa yang optimal mensyaratkan adanya kelas yang interaktif, siswa
dipandang sebagai pemikir bukan seorang yang diajar, dan guru berperan
sebagai mediator, fasilitator, dan motivator yang membantu siswa dalam
belajar bukan mengajar (Nuryanti, Zubaidah, and Diantoro 2018b).

Kemampuan berpikir kritis dapat distimulus melalui pembelajaran
matematika materi garis dan sudut. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat
diidentifikasi dengan pemberian soal materi garis dan sudut. Dalam
menyelesaikan soal garis dan sudut siswa diharuskan mampu untuk
merumuskan masalah, menganalisis soal, dan menentukan penyelesaian apa
yang akan digunakan (Al-fanny, 2019). Kemampuan berpikir kritis meliputi
kemampuan klarifikasi dasar, pengambilan keputusan, menyimpulkan,
memberikan penjelasan lebih lanjut, perkiraan dan pengintegrasian, serta
kemampuan tambahan (Nuryanti, Zubaidah, and Diantoro 2018b).

Namun dalam penelitian sebelumnya, kemampuan berpikir kritis masih
tergolong rendah. Seperti dalam penelitian (Yasinta, Meirista, and Rahman
Taufik 2020) menunjukkan bahwa masih rendahnya rata-rata kemampuan
berpikir kritis matematis siswa SMP. Sesuai dengan hasil Trends in
International Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2015
menunjukkan bahwa skor matematika siswa-siswi Indonesia berada pada
peringkat 45 dari 50 negara. Kemampuan siswa-siswi Indonesia dalam
mengerjakan soal-soal dengan domain bernalar juga menunjukkan kemampuan
yang masih sangat minim (Kemdikbud, 2015).

Dalam penelitian Al-fanny (2019) materi garis dan sudut dapat
diimplementasikan dalam mengidentifikasi kemampuan berpikir Kkritis siswa.
Dimana didalamnya terdapat beberapa penelitian mengenai besar sudut,
perbandingan besar sudut, dan juga menentukan panjang suatu garis. Sehingga
materi tersebut dapat membantu mengukur tingkat kemampuan berpikir kritis

siswa.



Namun dalam proses pembelajaran masih banyak peserta didik yang
mengalami kesulitan pada materi garis dan sudut. Dalam penelitian Juhana
(2017) mengatakan bahwa terdapat beberapa kesulitan siswa dalam memahami
materi garis dan sudut antara lain yaitu (a) ketidakpahaman siswa terhadap soal
yang ditentukan; (b) ketidakpahaman siswa terhadap konsep garis dan sudut;
(c) ketidaktelitian siswa terhadap penulisan simbol (bahasa) matematika; (d)
ketidaktelitian siswa pada perhitungan matematika.

Kesulitan siswa dalam pembelajaran matematika materi garis dan sudut
disebabkan oleh beberapa faktor, baik faktor internal maupun eksternal. Faktor
intern (dalam diri siswa) penyebab kesulitan belajar dalam mempelajari materi
garis dan sudut yaitu tidak adanya minat siswa terhadap pembelajaran
matematika dan cara/kebiasaan belajar siswa. Adapun, faktor ekstern (luar diri
sisiwa) kesulitan belajar siswa dalam mempelajari matematika pada materi
garis dan sudut dilihat melalui 2 aspek yaitu faktor lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga (rumabh).

Kesulitan siswa dalam memahami materi garis dan sudut juga disebabkan
oleh salah satu faktor yakni pembelajaran yang selalu terpusat kepada guru,
hanya guru yang menjelaskan tanpa ada interaksi dan diskusi tanya jawab
dengan siswa. Oleh karena itu, perlu adanya inovasi pembelajaran pada materi
garis dan sudut yaitu dengan pembelajaran STEM (Science, Technology,
Engeineering, Mathematics). Dywan & Airlanda (2020) mengatakan bahwa
setiap orang memiliki makna yang berbeda tentang penjelasan STEM semua
bergantung pada bidang studi yang mereka ambil, kemungkinan pada bidang
keilmuan berupa teknologi, teknik, matematika disesuaikan pada bidang
masing-masing.

Proses pembelajaran yang belum maksimal seperti ini perlu adanya
inovasi baru untuk mencapai pembelajaran yang optimal. Salah satu alternatif
yaitu menggunakan desain pembelajaran berbasis STEM (Science, Technology,
Engineering, Mathematics). Sejalan dengan penelitian Stahl, dkk (2010) bahwa
pembelajaran yang menerapkan unsur teknologi dapat meningkatkan

kemampuan matematis peserta didik. Menurut Permanasari (dalam Efendi,



2018) mengatakan bahwa STEM education merupakan inovasi pembelajaran
yang memadukan sains, matematika untuk dapat berfikir logis dan rasional,
sehingga dapat memahami fenomena secara logis, dan kritis.

Jaka Afriana (2016) mengatakan bahwa penerapan modul menggunakan
pendekatan STEM untuk siswa sekolah menengah dapat memiliki efek positif
sebagai berikut: (a) mendukung pengembangan keterampilan berpikir dan
kesadaran siswa (b) membantu dalam pengembangan keterampilan berpikir
kritis (c) meningkatkan minat siswa dalam sains dan matematika, dan minat
dalam hal-hal yang berkaitan dengan STEM (d) mengembangkan sifat
keingintahuan, dan kemampuan untuk memecahkan masalah dan (e)
menyediakan siswa dengan pengalaman luas dunia di sekitar mereka. (Louis S
Nadelson, 2013)

Berdasarkan penelitian Lestari et al. (2018) implementasi bahan ajar
berupa LKS dengan pendekatan STEM (science, technology, engineering, and
mathematics) dengan permasalahan yaitu untuk menunjukkan bahan ajar
dengan pendekatan STEM efektif untuk meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam berpikir kritis. Aspek STEM yang dikaitkan dalam pembelajaran
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk memahami konsep yang
dihubungkan dengan science, technology, engineering, dan mathematics
melalui kegiatan diskusi, praktikum, dan pembuatan project (Niam and Asikin
2021).

Penerapan Pendekatan STEM dapat dikombinasikan dengan model
pembelajaran PjBL (Project Based Learning) atau PBL (Problem Based
Learning) (lzzati et al. 2019). Project Based Leraning merupakan sebuah
pembelajaran yang melibatkan semua siswa dalam kegiatan pembelajaran serta
memberi waktu lebih untuk siswa menyelesaikan masalah secara individu
maupun kelompok (Dywan and Airlanda 2020). Farah, dkk (2017) dalam
Octaviyani et al., n.d. Model PjBL mengarahkan agar peserta didik dapat
mengatasi masalah dan menekankan pembelajaran kontekstual dengan cara-

cara yang kompleks seperti memberi kebebasan peserta didik dalam



bereksplorasi merencanakan aktivitas belajar, secara kolaboratif, melaksanakan
proyek akhirnya menghasilkan suatu produk.

Namun penggunaan STEM masih tergolong baru dikalangan para guru,
sehingga masih banyak dijumpai kendala saat dilapangan, oleh karena itu perlu
adanya sebuah komunitas salah satunya melalui Lesson Study. Lesson study
merupakan pendekatan komprehensif untuk pembelajaran yang profesional
dilaksanakan secara tim melalui tahapan-tahapan perencanaan, implementasi
pembelajaran di dalam kelas dan observasi, refleksi, dan diskusi data hasil
observasi serta pengembangan pembelajaran lebih lanjut (Wulandari, Arifin,
and Irmawati 2015).

Lesson study bukan metode pembelajaran atau strategi pembelajaran,
tetapi dalam lesson study dapat dipilih dan diterapkan berbagai metode atau
strategi pembelajaran yang sesuai dengan situasi, kondisi, atau masalah
pembelajaran yang dihadapi dosen dan mahasiswa Wiharto (2018). Menurut
Mulyana (2007) menyatakan bahwa lesson study terdiri dari 3 tahapan, yaitu :
(1) Perencanaan (Plan); (2) Pelaksanaan (Do) dan (3) Refleksi (See).

Aktivitas yang dilakukan dalam Lesson study adalah mengkaji semua
aspek pembelajaran dengan harapan kita dapat membelajarakan siswa secara
optimal dalam memenuhi hak anak belajar untuk masa depannya yang lebih
baik. Dalam kegiatan perencanaan (plan), pelaksanaan pembelajaran dan
observasi (do), serta pada kegiatan refleksi (see) masalah-masalah
pembelajaran dibahas dengan tujuan agar siswa mendapatkan pembelajaran
secara optimal.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti ini bertujuan untuk menerapkan
desain pembelajaran pada materi garis dan sudut kelas VII berbasis STEM

melalui lesson study untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan maka rumusan masalah
penelitian ini dapat dipaparkan sebagai berikut.



1. Bagaimana kemampuan berpikir kritis terhadap materi garis dan sudut di
Kelas VII SMP melalui HLT yang dirancang?

2. Bagaimana lintasan belajar siswa dalam materi garis dan sudut Kelas VII
SMP berbasis STEM melalui lesson study?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian

sebagai berikut:

1. Mendeskripsikan kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi garis dan
sudut di kelas VII SMP melalui HLT yang dirancang.

2. Mendeskripsikan lintasan belajar siswa dalam materi garis dan sudut kelas
VIl SMP berbasis STEM melalui lesson study.

. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Untuk bahan referensi tentang kemampuan berpikir kritis siswa dengan
pembelajaran berbasis STEM melalui Lesson Study pada materi garis dan
sudut.
2. Manfaat Praktis
a. Untuk Peneliti
Dapat menambah ilmu pengetahuan terhadap kemampuan berpikir kritis
siswa menggunakan model PjBL berbasis STEM melalui Lesson Study.
b. Untuk Guru
Dapat diterapkan untuk contoh pembelajaran Project Based Learning
berbasis STEM dalam pembelajaran matematika untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa.
¢. Untuk Siswa
Memberikan pengalaman baru terhadap siswa tentang model dan
pendekatan pembelajaran yang mampu mengasah kemampuan berpikir
kritis siswa dari benda disekitarnya.



BAB I1
TELAAH PUSTAKA

A. Pembelajaran STEM
1. Pengertian STEM

Pendidikan STEM merupakan bagian dari pengembangan terbaru
dalam bidang pendidikan  memodifikasi  pembelajaran  dengan
mengintegrasikan berbagai mata pelajaran antara lain sains yang terdiri dari
(biologi, fisika, kimia), Teknologi, Enggenering dan Matematika (Sartika
2019). STEM (Science, Technology, Engineering, and Mathematic) adalah
pendekatan pembelajaran yang mengintegrasikan antara pengetahuan alam,
teknologi, mesin dan matematika dalam satu pengalaman belajar siswa.
Menurut Tused ( dalam Sartika, 2019) mata pelajaran yang termasuk dalam
STEM memiliki minat belajar yang sangat rendah dan merupakan mata
pelajaran yang dirasa sulit oleh siswa.

STEM merupakan sebuah model pembelajaran yang populer di dunia
yang efektif dalam pelaksanaan pembelajaran tematik integratif karena
menggabungkan empat bidang pokok dalam pendidikan yaitu sains,
teknologi, matematika, dan enginering (Widya Sukmana, 2018).

Pendidikan STEM telah banyak dilakukan diberbagai Negara
termasuk di Malaysia dan turkey berdasarkan data pada jurnal Tused 2016,
baik negara maju maupun negara berkembang, yang memandang
pendidikan STEM sebagai jalan keluar bagi masalah kualitas Sumber Daya
Manusia dan daya saing masing-masing Negara (Sartika 2019). Melalui
pendekatan STEM peserta didik tidak hanya sekedar menghafal konsep,
melainkan lebih kepada bagaimana peserta didik memahami konsep-konsep
sains dan kaitannya dengan kehidupan (Irmawati, 2016 dalam Octaviyani et
al., n.d.).

Penerapan pendekatan STEM dalam pembelajaran dapat mendorong
peserta didik guna mendesain, mengembangkan dan memanfaatkan

manipulative dan afektif, yang memungkinkan dapat meningkatkan



kemampuan berpikir kreatif matematis dengan bantuan teknologi terus
mengasah kognitif, serta mengaplikasikan pengetahuan (Vikram & Magued,
2014).

Pendekatan Pembelajaran STM dapat menjadi pilihan desain
pembelajaran matematika yang baru dimana pembelajaran STEM
merupakan sebuah pendekatan pembelajaran dalam dunia pendidikan yang
mengkolaborasikan sains, teknologi, teknik, seni, dan matematika dalam
memecahkan masalah dikehidupan sehari—hari yang didasarkan pada
kehidupan nyata (Dywan and Airlanda 2020).

Berdasarkan beberapa pengertian diatas, dapat disimpulkan bahwa
STEM merupakan pendekatan pembelajaran yang dapat
mengimplementasikan beberapa ilmu pengetahuan yang terdapat dalam
STEM untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa yang
kemudian di realisasikan dalam kehidupan sehari-hari.

. Empat Disiplin STEM

Sains adalah studi tentang fenomena alam, yang mencakup
pengamatan dan pengukuran sebagai sarana untuk menjelaskan secara
objektif alam yang selalu berubah. Pada jenjang pendidikan dasar dan
menengah, terdapat beberapa bidang utama ilmu pengetahuan, yaitu fisika,
biologi, kimia, dan ilmu bumi dan antariksa (IPBA). (Toyyibah et al. 2021).
Menurut Revee (dalam Oktavia, 2019) sains adalah studi tentang alam,
termasuk hukum-hukum alam yang berkaitan dengan fisika, kimia, dan
biologi.

Teknologi (technology) mengacu pada inovasi manusia Yyang
digunakan untuk membuat hidup lebih baik dengan mengubah alam untuk
memenuhi kebutuhan dan keinginan manusia.

Rekayasa (engineering) merupakan pengetahuan dan keterampilan
untuk memperoleh dan mengaplikasikan pengetahuan ilmiah, mendesain
dan mengkonstruksi peralatan, sistem, material dan proses yang bermanfaat

bagi manusia (Utami 2018).
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Matematika adalah ilmu tentang logika, mengenai bentuk, susunan,

besaran, dan konsep-konsep yang berhubungan satu dengan lainnya James
dan James (dalam Rahmah 2018). Menurut Revee (dalam Oktavia, 2019)
matematika merupakan ilmu mengenai angka, operasi, hubungan, dan
bentuk.

. Karakteristik STEM
Terdapat lima karakteristik pembelajaran STEM yang baik menurut Ejiwale
(2012), sebagai berikut :

a.

Pelajaran STEM fokus pada masalah dunia nyata dan fokus pada
masalah.

Dalam pembelajaran STEM, siswa menentukan masalah, siswa
melakukan penelitian latar belakang, siswa menemukan dan
mengembangkan banyak ide untuk solusi, mengembangkan dan
membuat prototipe dan kemudian menguji, mengevaluasi produk yang
mereka buat, pada akhirnya produk akan didesain ulang berdasarkan
bagian evaluasi.

Pelajaran  STEM membelajarkan siswa dalam penyelidikan dan
eksplorasi terbuka. Pelajaran STEM melibatkan siswa dalam kerja tim

yang produktif.

. Pelajaran STEM menerapkan matematika yang ketat dan konten sains

yang dipelajar siswa.

STEM memiliki enam karakteristik khusus yang membedakannya

dengan pendekatan lain menurut Jolly (2014), yaitu:

a.

Pembelajaran STEM fokus pada permasalahan yang ada di dunia nyata

serta mencari solusi untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.

. Pembelajaran STEM dipandu oleh proses desain teknik dimana desain

tersebut berasal dari pemikiran siswa sendiri dalam mengembangkan
solusi untuk mengatasi masalah.

Pembelajaran STEM melibatkan siswa dalam kerja tim yang produktif.
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d. Pembelajaran STEM membawa siswa ke dalam inkuiri langsung dan
eksplorasi terbuka yang artinya dalam pembelajaran STEM kegiatan
bersifat terbuka dan ada batasan.

e. Pembelajaran STEM mengintegrasikan konten matematika dan sains
sehingga siswa menyadari bahwa sains dan matematika bukanlah mata
pelajaran yang terisolasi, melaikan bekerjasama untuk menyelesaikan
masalah.

f. Pembelajaran STEM memungkinkan adanya jawaban benar dan
membingkai ulang kegagalan sebagai bagian penting dalam pembelajaran
yang mana pada kelas STEM menawarkan berbagai kemungkinan untuk
solusi kreatif.

Berdasarkan karakteristik diatas menurut beberapa ahli, peneliti
melakukan penelitian ini dengan menggunakan karakteristik STEM menurut

Jolly (2014).

. Tiga Pendekatan STEM
Tiga pendekatan menurut Roberts dan Cantu (2012) yaitu pendekatan SILO,
pendekatan tertanam dan pendekatan terpadu. Untuk lebih jelasnya akan
diuraikan sebagai berikut :
a. Pendekatan SILO
Pendekatan Silo merupakan pendekatan dalam pendidikan STEM yang
lebih mengarah pada pembelajaran yang terpisah-pisah dalam subjek
STEM.

Technology &
Engineering

Gambar 2. 1 Pendekatan Silo untuk Pendidikan STEM
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Pada pendekatan silo ini di dalam pembelajaran juga lebih
menekankan pada hasil kemampuan pengetahuan dibandingkan dengan
kemampuan teknis. Pada pembelajaran tersebut diharapkan masing-
masing peserta didik dapat memahami pengetahuan yang didapatnya
secara mendalam. Karakteristik ciri dari pendekatan ini guru yang lebih
berperan dalam pembelajaran sedangkan peserta didik hanya diberikan
sedikit kesempatan untuk mengolah diri dalam belajar. Adapun dalam
pendekatan silo memiliki tujuan dalam pembelajaran yakni, berperan
dalam meningkatkan pengetahuan yang menghasilkan suatu penilaian.
Berikut ini terdapat beberapa kelemahan dari pendekatan silo yaitu,
diantaranya :

1. Memiliki kecenderungan dalam mengurangi peran yang diharapkan
dalam belajar STEM karena kurangnya ketertarikan peserta didik
terhadap salah satu bidang ilmu dalam STEM.

2. Kurangnya praktek dalam pembelajaran, mengakibatkan peserta didik
kurang dalam memahami integrasi pelajaran STEM dengan kehidupan
dunia nyata sehingga dapat menghambat pertumbuhan akademik
peserta didik.

3. Pada pendekatan silo ini pembelajaran hanya berfokus pada konsep
materi saja.

. Pendekatan Tertanam

Pembelajaran dengan pendekatan ini lebih menitikberatkan fokus
materinya pada salah satu unsur STEM saja, sedangkan unsur STEM
yang lainnya hanya dijadikan sebagai suplemen atau pelengkap agar
mahasiswa dapat memiliki pemahaman yang lebih baik tentang salah satu
unsur STEM. Hal tersebut menghasilkan pengetahuan siswa yang lebih
luas dan mendalam serta teraplikasikan pada salah satu unsur STEM,
namun tidak pada unsur STEM lainnya. Misalnya pembelajaran STEM
dengan pendekatan tertanam pada kuliah sains. Unsur teknologi, mesin

(engineering) dan matematika dijadikan sebagai pelengkap wawasan
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mata kuliah untuk menunjukkan aplikasi sains dalam kehidupan sehari-

hari.

Technology & Science
naineering

Gambar 2. 2 Pendekatan Tertanam untuk Pendidikan STEM

c. Pendekatan Terpadu

Pembelajaran dengan pendekatan ini memperlihatkan keterpaduan
antara masing-masing unsur STEM dalam pembelajaran yang diajarkan.
Materi STEM ini tidak diajarkan secara terpisah namun dalam satu
kesatuan sehingga peserta didik tidak melihat unsur STEM sebagai
materi yang terpisah namun sebagai suatu kesatuan yang padu.
Pembelajaran STEM dengan pendekatan terpadu ini lebih mudah
diterapkan dalam pendidikan dasar dengan pendekatan tematiknya.

Technology &
Enaineerina

Gambar 2. 3 Pendekatan Terpadu untuk Pendidikan STEM
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Berdasarkan tiga pendekatan pembelajaran STEM diatas, pada
penelitian kali ini akan menggunakan sistem pendekatan STEM tertanam,
karena pembelajaran menitikfokuskan kepada materi pada salah satu unsur
STEM saja.

. Engineering Design Proces STEM
Dalam melaksanakan pembelajaran model STEM dapat dilakukan
berdasarkan sintaks engineering design proces yang dijelaskan oleh Nite
dalam (Argianti and Andayani 2021) yaitu: (1) mengidentifikasi masalah
dan kendala; (2) menyelidiki; (3) memunculkan inovasi baru; (4)
menganalisis inovasi/ide; (5) membangun; (6) menguji dan memperbaiki;
dan (7) mengomunikasikan dan merefleksi.
Menurut Cunningham (dalam Oktapiani and Hamdu, 2020) sintaks
engineering design proces dalam pembelajaran STEM, sebagai berikut:
a. Ask (bertanya), yaitu mengidentifikasi masalah dan batasannya.
b. Imagine (membayangkan), yaitu menggali dan memilih gagasan yang
terbaik.
c. Plan (merencanakan), menggambar diagram dan mengumpulkan bahan.
d. Create (mencipta), mengikuti rencana dan mengikutinya.
e. Improve (meningkatkan), membahas kemungkinan perbaikan dan ulangi
langkah 1 sampai 5.
Adapun menurut Lotero (dalam Lestari, Mulyana, and Muiz, 2020)

langkah-langkah Engineering Design Process diantaranya yaitu:
Tabel 2. 1 Langkah-langkah Engineering Design Process

Langkah EDP Siswa

Bertanya Mengidentifikasi Masalah
Menanyakan pertanyaan tentang suatu masalah
Mengidentifikasi kendala desain (batasan) dan
Kriteris (persyaratan)
Pertimbangan pengetahuan sebelumnya yang relevan

Bayangkan Pikirkan ide-ide desain
Gambar dan beri label ide-ide itu
Rencana Pilih satu ide

Gambarkan dan beri satu ide
Identitas memerlukan bahan atau kondisi
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Membuat Laksanakan rencana, membuat desain
Menguji desain

Memperbaiki  Renyngan hasil pengujian dan cara meningkatkannya

Tes desain. Merencanakan, membuat dan menguji
desain baru
Uji desain baru

Menurut beberapa pendapat diatas mengenai Engineering Design Proces

dalam pembelajaran STEM, yang akan dilakukan dalam penelitian ini sesuai

dengan yang telah dijelaskan menurut Cunningham dalam (Oktapiani dan
Hamdu 2020), yaitu:

a.
b.

Ask (bertanya), yaitu mengidentifikasi masalah dan batasannya.
Imagine (membayangkan), yaitu menggali dan memilih gagasan yang
terbaik.

Plan (merencanakan), menggambar diagram dan mengumpulkan bahan.

. Create (mencipta), mengikuti rencana dan mengikutinya.

Improve (meningkatkan), membahas kemungkinan perbaikan dan ulangi
langkah 1 sampai 5.
Menurut Jaime back langkah EDP dalam pembelajaran STEM adalah

sebagai berikut :

a.

=

e o

@

Identify & Define Problem
Gather information
Identify possible solutions
Create prototype

Evaluate of test

Refine

. Communicate

Menurut beberapa pendapat diatas, Engineering Design Proses STEM

yang akan dilakukan dalam penelitian ini sesuai dengan yang telah dipaparkan

menurut Jaime Back, yaitu : (a) ldentify & Define Problem; (b) Gather

information; (c) Identify possible solutions; (d) Create prototype; (e) Evaluate

of test; (f) Refine; (g) Communicate.
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B. Model Pembelajaran Project Based Learning
1. Pengertian Model PIBL

Model pembelajaran yang dapat diterapkan dalam desain
pembelajaran matematika ini harus mampu meningkatkan Kreativitas,
berfikir kritis, dan mendorong siswa dalam menyelesaikan masalah. Model
PJBL dapat menjadi salah satu model pembelajaran yang digunakan dalam
desain pembelajaran ini, karena model tersebut mampu meningkatkan
kreativitas siswa agar dapat berfikir kritis dalam pembelajaran dengan
mengintegrasikan permasalahan — permasalahan nyata (Kosasih and Jaelani
2020).

Penggunaan PJBL (Project Based Learning) atau model pembelajaran
berbasis proyek menjadi salah satu pilihan untuk mempermudah
pemahaman terhadap materi pelajaran yang sedang dibahas karena
memberikan praktek secara langsung bukan hanya abstrak sehingga apabila
menemukan masalah dalam pembelajaran siswa mampu menganalisis
masalah, memberikan tanggapan kritis terhadap masalah, dan menemukan
solusi serta memudahkan guru dalam memberikan pengalaman belajar
kepada siswa (Dywan and Airlanda 2020).

Farah, dkk (dalam Octaviyani et al., n.d, 2019) mengatakan bahwa
model Project Based Learning mengarahkan peserta didik untuk mengatasi
suatu permasalahan dan fokus pada masalah pembelajaran kontekstual
dengan cara-cara yang komprehensif seperti memberikan kesempatan
peserta didik untuk bereksplorasi merencanakan kegiatan pembelajaran,
secara berkolaborasi, dalam pengerjaan proyek dan pada akhirnya
menghasilkan produk.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran project based learning adalah model pembelajaran
yang menggunakan sebuah project untuk mempermudah siwa dalam

memahami sebuah materi.
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2. Karakteristik Model PJBL
Menurut Kemendikbud (2014) model pembelajaran Project Based

Learning memiliki beberapa karakteristik yaitu, sebagai berikut:

a) Siswa membuat kerangka kerja

b) Memberikan tantangan atau permasalahan yang diberikan kepada siswa

c) Siswa merencanakan solusi dari permasalahan yang diberikan

d) Siswa berkelompok untuk bertanggung jawab mengakses dan mengelola
informasi untuk memecahkan masalah

e) Proses evaluasi dilakukan secara berkesinambungan

f) Siswa melakukan refleksi secara berkala terhadap kegiatan yang sudah
dilakukan

g) Produk di evalusi secara kualitatif

h) Keadaan pembelajaran memberikan toleransi terhadap perubahan dan
kesalahan.

3. Langkah-Langkah Model PjBL

Berikut ini langah-langkah model pembelajaran Project Based Learning

menurut (Titu, 2015: 180)

a. Planning (Perencanaan)
Tahap planning merupakan tahap merancang proyek. Kegiatan ini
meliputi penyampaian fenomena nyata sebagai topik masalah,
merencanakan proyek, membuat prediksi, dan membuat desain
investigasi.

b. Creating (Implementasi)
Dalam tahap ini siswa mengembangkan gagasan proyek yang telah
direncanakan, menghubungkan berbagai ide dalam satu kelompok hingga
mampu membangun suatu proyek dan menghasilkan produk.

c. Processing (Pengolahan)
Tahap terakhir tahap presentasi proyek dan evaluasi. Kegiatan presentasi
dilakukan dengan mengungkapkan hasil proyek yang ditemukan dalam
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kegiatan investigasi kelompok. Sedangkan kegiatan evaluasi dilakukan
dengan melakukan kegiatan refleksi terhadap proyek yang dihasilkan.

Adapun Tahapan model Project Based Learning (PjBL) menurut
Wena (2012) yaitu:

1) penentuan pertanyaan mendasar (Start With the Essential Question)

2) mendesaiin perencanaan proyek (Design a Plan for the Project)

3) menyusun jadwal kegiatan (Create a Schedule)

4) memonitor siswa dan kemajuan proyek (Monitor the Students and the
Progress of the Project)

5) menguji hasil (Assess the Outcome)

6) mengevaluasu pengalaman (Evaluate the Experience)

Menurut Nurohman (dalam Wahyu, Islam, dan Rahmat 2018) terdapat
Langkah-langkah pembelajaran dalam Project Based Learning (PjBL)
sebagaimana yang telah dikembangkan oleh The George Lucas Educational
Foundation terdiri dari :

a. Start With the Essential Question
Pembelajaran dimulai dengan pertanyaan esensial, yaitu pertanyaan yang
dapat memberi penugasan peserta didik dalam melakukan suatu aktivitas.
Mengambil topik yang sesuai dengan realitas dunia nyata dan dimulai
dengan sebuah investigasi mendalam. Pengajar berusaha agar topik yang
diangkat relefan untuk para peserta didik.

b. Design a Plan for the Project
Perencanaan dilakukan secara kolaboratif antara pengajar dan peserta
didik. Dengan demikian peserta didik diharapkan akan merasa
“memiliki” atas proyek tersebut. Perencanaan berisi tentang aturan main,
pemilihan aktivitas yang dapat mendukung dalam menjawab pertanyaan
esensial, dengan cara mengintegrasikan berbagai subjek yang mungkin,
serta mengetahui alat dan bahan yang dapat diakses untuk membantu

penyelesaian proyek.
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Create a Schedule

Pengajar dan peserta didik secara kolaboratif menyusun jadwal aktivitas
dalam menyelesaikan proyek. Aktivitas pada tahap ini antara lain: (1)
Membuat timeline untuk menyelesaikan proyek, (2) Membuat deadline
penyelesaian proyek, (3) Membawa peserta didik agar merencanakan
cara yang baru, (4) Membimbing peserta didik ketika mereka membuat
cara yang tidak berhubungan dengan proyek, dan (5) Meminta peserta

didik untuk membuat penjelasan (alasan) tentang pemilihan suatu cara.

. Monitor the Students and the Progress of the Project

Pengajar bertanggung jawab untuk melakukan monitor terhadap aktivitas
peserta didik selama menyelesaikan proyek. Monitoring dilakukan
dengan cara menfasilitasi peserta didik pada setiap proses. Dengan kata
lain pengajar berperan menjadi mentor bagi aktivitas peserta didik. Agar
mempermudah proses monitoring, dibuat sebuah rubrik yang dapat
merekam keseluruhan aktivitas yang penting.

Assess the Outcome

Penilaian dilakukan untuk membantu pengajar dalam mengukur
ketercapaian standar, berperan dalam mengevaluasi kemajuan masing-
masing peserta didik, memberi umpan balik tentang tingkat pemahaman
yang sudah dicapai peserta didik, membantu pengajar dalam menyusun
strategi pembelajaran berikutnya.

Evaluate the Experience

Pada akhir proses pembelajaran, pengajar dan peserta didik melakukan
refleksi terhadap aktivitas dan hasil proyek yang sudah dijalankan. Proses
refleksi dilakukan baik secara individu maupun kelompok. Pada tahap ini
peserta didik diminta untuk mengungkapkan perasaan dan pengalamanya
selama menyelesaikan proyek. Pengajar dan peserta didik
mengembangkan diskusi dalam rangka memperbaiki kinerja selama
proses pembelajaran, sehingga pada akhirnya ditemukan suatu temuan
baru (new inquiry) untuk menjawab permasalahan yang diajukan pada

tahap pertama pembelajaran.
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Dari beberapa pendapat diatas, dalam penelitian ini peneliti akan
menggunakan Langkah — Langkah model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) yang dikemukakan oleh Wena (2012) yaitu : penentuan
pertanyaan mendasar, mendesaiin perencanaan proyek, menyusun jadwal
kegiatan, memoitor siswa dan kemajuan proyek, menguji hasil,

mengevaluasu pengalaman.

. Kelebihan Model PJBL

Berikut beberapa kelebihan model project based learning (Titu, 2015: 179).

a. Meningkatkan motivasi belajar siswa
Model project based learning memfasilitasi siswa dalam bebragai
kegiatan belajar dan berkarya menghasilkan proyek. Adanya hasil proyek
tersebut membuat siswa semangat dalam melakukan kegiatan belajar.
Karya yang dihasilkan oleh diri sendiri akan terlihat bermakna dan
memberikan motivasi untuk terus berkarya.

b. Meningkatkan kemampuan pemecahan masalah
Selama proses pembelajaran, siswa terlibat secara langsung dalam proses
pemecahan masalah. Siswa melakukan kerja sama dengan kelompok
dalam berbagai kegiatan untuk pemecahan masalah sehingga
menghasilkan suatu proyek. Kegiatan yang dilakukan secara mandiri
membantu siswa untuk memahami proses pemecahan masalah yang
dihadapi. Siswa mengetahui bagaimana alur pemecahan masalah hingga
menemukan sebuah solusi.

¢. Meningkatkan Kolaborasi
Kegiatan belajar dilakukan dengan kerja kelompok dalam satu tim.
Kegiatan kerja kelompok ini memberikan banyak manfaat, yakni
meningkatkan kerja sama, komunikasi, maupun tukar pikiran dalam
menghasilkan proyek.

d. Meningkatkan Keterampilan Mengelola Sumber
Dalam menghasilkan proyek, setiap siswa dalam kelompok bertanggung

jawab untuk mencari berbagai sumber sehingga dapat memberikan
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kontribusi dalam proses pemecahan masalah. Setiap kelompok
melakukan diskusi dalam mengatur berbagai sumber sebagai jalan untuk

menghasilkan proyek.

5. Kelemahan Model PJBL
Selain memiliki kelebihan, model project based learning memiliki

kelemahan yaitu sebagai berikut (Titu, 2015: 170)

a. Sebagian besar permasalahan “dunia nyata” tidak terpisahkan dengan
masalah kedisplinan sehingga disarankan untuk mengajarkannya dengan
cara melatih dan memfasilitasi siswa dalam menghadapi masalah.

b. Memerlukan banyak waktu untuk menyelesaikan masalah. Kegiatan
belajar dilakukan dengan merancang, mengaplikasikan, serta membuat
sehingga menghasilkan suatu produk. Seluruh kegiatan ini memerlukan
alokasi waktu yang panjang agar mampu sampai pada tahap akhir
menyelesaikan masalah dalam menghasilkan produk.

c. Banyak instruktur yang nyaman dengan kelas tradisional. Kendala ini
menjadi kendala yang sering dialami selama pembelajaran. Guru sebagai
instruktur terbiasa dengan pembelajaran tradisional melalui metode
ceramah. Dengan demikian, diperlukan motivasi, peningkatan
kemampuan mengajar guru, dan pembiasaan melakukan pembelajaran
aktif seperti project based learning.

d. Pembelajaran memerlukan peralatan yang mendukung dalam kegiatan
proyek. Peralatan ini sebagai sarana menghasilkan suatu produk dari

proyek yang sedang dikerjakan.

C. Project Rumah Joglo dalam Pembelajaran STEM
Rumah adat joglo merupakan rumah tradisional dari Jawa Tengah.
Rumah Joglo pada umumnya dibuatdari kayu dengan bagian atap yang
membentuk sebuah primaid. Rumah adat ini memiliki ciri khas tersendiri yaitu
pada bentuk atap dan juga struktur bangunan. Selain itu, hal lain yang

menjadikan rumah joglo unik yaitu terdapat ukiran — ukiran yang terbuat dari
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kayu. Pada rumah joglo berbentuk persegi panjang pada aera depan serta
terdapat tiang utama yang dinamakan saka guru untuk menyangga bagian atap.

Rumah adat adalah bangunan berupa arsitektur yang mempunyai
keunikan atau ciri khas tertentu dan difungsikan sebagai tempat tinggal oleh
sutau masyarakat (suku) bangsa tertentu (Pitaloka and Susanti 2022). Adapun
denah rumah joglo tersebut terbagi menjadi tiga ruang utama, yaitu pendopo,
pringgitan, dan omah njero. Pendopo terletak pada bagian depan rumah, lebih
tepatnya yaitu dekat pintu masuk dengan tujuan sebagai ruangan untuk
menerima tamu, tidak hanya menerima tamu saja namun bisa digunakan dalam
beberapa hal seperti pertemuan masyarakat dan juga dapat digunakan tempat
bermain anak — anak. Selanjutnya yaitu pringgitan, pringgitan merupakan
bagian dari ruang tengah yang digunakan untuk tempat berkumpul atapaun
mengadakan pertemuan bersama saudara ataupun kerabat yang dekat.
Kemudian bagian terakhir yaitu omah njero (rumah dalam) yang digunakan
sebagai ruang keluarga untuk berkumpul dan bercengkrama. Pada bagian omah
njero terdapat ruangan lagi seperti ruangan senthong tengah, kanan dan Kiri.

Terdapat banyak ruangan yang ada pada rumah adat joglo, begitu pula
penggunaan lampu yang sangat banyak. Hal tersebut tentu saja dapat
menyebabkan pemborosan penggunaan listrik. Oleh karena itu, desain
pembelajaran ini mengambil project rumah adat joglo dengan pencerahan yang
maksimal. Membuat rumah joglo dengan pencerahan yang maksimal dengan
peletakkan lampu yang berbeda, sehingga akan menemukan peletakkan lampu
yang tepat agar setiap ruangan mendapatkan pencerahan yang maksimal serta
dapat menghemat penggunaan listrik terutama pada penggunaan lampu.

Adapun uraian project Rumah Joglo dalam unsur STEM sebagai berikut:
Tabel 2. 2 Project Rumah Joglo dalam Pembelajaran STEM

Unsur STEM Keterangan

Project Rumah Joglo berkaitan dengan 2 materi
pelajaran, yaitu pada mata pelajaran matematika pada

Science materi garis dan sudut dan juga pada mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) kelas IX dengan materi
sumber energi lisrtik alternatif

Technology Alat dan bahan yang digunakan dalam pembuatan
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project Rumah Joglo

Desain untuk membuat project yaitu dengan membuat
Engineering project rumah joglo dengan peletakkan lampu yang

berbeda-beda

Siswa dapat mengaplikasikan dan menemukan ilmu

matematika dalam pembuatan project yairu dengan
Mathematics ~ membuat project sesuai dengan materi garis dan sudut

besar sudut, jenis-jenis sudut dan hubungan garis dan

sudut.

D. Collaborative Teaching melalui Lesson Study

Wiharto (2018) mengemukakan bahwa lesson study adalah salah satu
upaya pembinaan untuk meningkatkan proses pembelajaran yang dilakukan
olen sekelompok guru secara kolaboratif dan berkesinambungan dalam
merencanakan, melaksanakan, mengobservasi dan mela- porkan hasil
pembelajaran. Vitantri (2016) mengemukakan bahwa lesson study merupakan
suatu program yang dilaksanakan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan Santyasa (2009) yang mengatakan bahwa lesson study
merupakan peningkatan proses dan hasil belajar peserta didik melalui proses
kolaborasi, perancangan pembelajaran, serta evaluasi penerapan strategi-
strategi pembelajaran.

Kemudian pada penelitiannya Saito (2006) mengatakan bahwa
pembelajaran berbasis lesson study merupakan pembelajaran yang bersiklus,
siklus dalam pembelajaran berbasis lesson study ini dilaksanakan dalam 3
(tiga) tahap, yaitu; “Plan” (merencanakan), “D0” (melaksanakan dan
observasi), “See” (merefleksi dan evaluasi), ketiga tahap tersebut dilaksanakan
secara kolaborasi dan berkelanjutan (Saito, 2006).

Tahap perencanaan (plan) bertujuan menghasilkan rancangan
pembelajaran yang diyakini mampu membelajarkan peserta didik secara efektif
dan membangkitkan partisipasi peserta didik dalam pembelajaran. Tahap
pelaksanaan (do), dimaksudkan untuk menerapkan rancangan pembelajaran
yang sudah direncanakan. Tahap pengamatan dan refleksi (see) dimaksudkan
untuk menemukan kelebihan dan kekurangan pelaksanaan pembelajaran (Titis

Rini Chandrasari, Dinawati Trapsilasiwi 2015).
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Adapun tujuan utama dari lesson study menurut Cerbin & Kopp (dalam

Wiharto 2018), sebagai berikut:

1) To better understand how student learn what you teach (memperoleh
pemahaman yang lebih baik tentang bagaimana siswa belajar dan guru
mengajar)

2) To create usable products for other teachers in your field (memperoleh
hasil-hasil tertentu yang dapat dimanfaatkan oleh para guru lainnya, di luar
peserta Lesson Study)

3) To improve teaching through systematics, collaborative inquiry
(meningkatkan pembelajaran secara sistematis melalui inkuiri kolaboratif)

4) The build a pedagogical knowledge base in wich teachers can benefit from
one another’s knowledge or teaching (membangun sebuah pengetahuan
pedagogis, dimana seorang guru dapat menimba pengetahuan dari guru

lainnya).

. Kemampuan Berpikir Kritis
1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis

Berpikir kritis menjadikan seseorang berpikir secara terorganisasi
mengenai proses berpikir diri sendiri dan proses berpikir orang lain yang
akan membekali anak untuk sebaik mungkin menghadapi informasi yang
mereka dengar dan baca, kejadian yang mereka alami, dan keputusan yang
mereka buat setiap hari. Hal ini berarti dengan berpikir Kkritis
memungkinkan anak menganalisis pemikiran sendiri untuk memastikan
bahwa ia telah menemukan pilihan dan menarik kesimpulan cerdas
(Qurniati, Andayani, and Words 2015).

Kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran matematika
sangat diperlukan untuk memahami dan memecahkan suatu permasalahan
yang dihadapinya dengan mampu menganalisis, mengevaluasi, dan
menginterpretasikan ~ pemikirannya menjadi lebih  baik  sehingga

memungkinkan terjadinya kesalahan dalam mengerjakan permasalahan
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matematika bisa diminimalisir (Widiantari N K M, Suarjana, and
Kusmariyatni 2016).

Kemampuan berpikir Kritis sangat penting dimiliki oleh seorang
siswa, sesuai dengan pernyataan dari Sudiarta (2009) berpikir Kritis telah
terbukti mempersiapkan siswa dalam berpikir pada berbagai disiplin ilmu
karena berpikir kritis merupakan kegiatan kognitif yang dilakukan siswa
dengan cara membagi-bagi cara berpikir dalam kegiatan nyata dengan
memfokuskan pada membuat keputusan mengenai apa yang diyakini atau
dilakukan. Kemampuan berpikir kritis meliputi kemampuan Klarifikasi
dasar, dasr pengambilan keputusan, menyimpulkan, memberikan penjelasan
lebih lanjut, perkiraan dan pengintegrasian, serta kemampuan tambahan
(Nuryanti, Zubaidah, and Diantoro 2018a).

Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa berpikir kritis
merupakan kemampuan yang penting dimiliki oleh siswa untuk memahami

dan memecahkan suatu permasalahan yang dihadapi.

. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Menurut Zetriuslita (2016) mengatakan bahwa kemampuan berpikir
kritis memiliki 3 indikator yaitu: (1) Kemampuan mengidentifikasi dan
memahami konsep, yaitu kemampuan memberikan alasan terhadap
penguasan konsep; (2) Kemampuan menggeneralisasi, yaitu kemampuan
melengkapi data atau informasi yang mendukung; (3) Kemampuan
menganalisis, yaitu kemampuan mengevaluasi atau memeriksa suatu data.

Menurut Ennis (dalam Firdaus, Nisa, and Nadhifah 2019) seseorang
yang memiliki kemampuan berpikir kritis harus memenuhi 12 indikator
kemampuan berpikir kritis yang dirangkum dalam 5 kemampuan, yaitu: (1)
melakukan  klarifikasi dasar meliputi: memfokuskan pertanyaan,
menganalisis argumen, dan menanyakan dan menjawab pertanyaan yang
membutuhkan penjelasan atau tantangan; (2) memberikan dasar untuk suatu
keputusan meliputi: menilai kredibilitas sumber informasi, dan melakukan

observasi dan menilai laporan hasil observasi; (3) menyimpulkan meliputi:
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membuat deduksi dan menilai hasil deduksi, membuat kesimpulan,
membuat penilaian; (4) melakukan Kklarifikasi lebih lanjut meliputi:
mendefinisikan dan menilai definisi, dan mengidentifikasi asumsi; dan (5)
melakukan dugaan dan keterpaduan meliputi: menduga dan memadukan.

Adapun enam indikator kemampuan berpikir kritis yang terlibat di
dalam proses berpikir kritis menurut Facione (2012) dalam Hayudiyani et
al., 2017). Indikator-indikator tersebut antara lain interpretation, analysis,
evaluation, inference, explanation, serta self regulation. Interpretation
adalah kemampuan untuk memahami dan mengekspresikan arti dari sebuah
permasalahan. Analysis adalah kemampuan untuk mengidentifikasi dan
menyimpulkan hubungan antar pernyataan, pertanyaan, konsep, deskripsi,
ataupun yang lainnya. Evaluation adalah kemampuan untuk mengakses
integritas pernyataan serta mampu mengakses secara logika hubungan antar
pernyataan, deskripsi, pertanyaan, maupun konsep. Inference adalah
kemampuan untuk mengidentifikasi dan mendapatkan unsur-unsur yang
dibutuhkan untuk menarik kesimpulan. Explanation adalah kemampuan
untuk menetapkan dan memberikan alasan secara logis berdasarkan hasil
yang didapat. Sedangkan indikator yang terakhir self regulation adalah
kemampuan untuk memonitoring aktivitas kognitif seseorang, unsur-unsur
yang digunakan dalam aktivitas menyelesaikan permasalahan, khususnya
dalam menerapkan kemampuan dalam menganalisis dan mengevaluasi.

Berdasarkan beberapa pendapat diatas, dalam penelitian ini peneliti
menggunakan indikator kemampuan berpikir kritis menurut pendapat
Zetriuslita (2016).

F. Materi Garis dan Sudut
Pentingnya mempelajari materi hubungan antar sudut jika dua garis
sejajar dipotong garis lain karena merupakan materi yang banyak digunakan
siswa dalam kehidupan sehari-hari (Rochaminah and Sugita n.d.). Kompetensi
dasar pada materi garis dan sudut adalah menganalisis hubungan antar sudut

sebagai akibat dari dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal serta
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menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan hubungan antar sudut sebagai
akibat dari dua garis sejajar yang dipotong oleh garis transversal
(Permendikbud 2018).

Materi garis dan sudut yang dianggap sulit untuk dipelajari siswa. Siswa
merasa kesulitan memahami konsep garis dan sudut karena konsep garis dan
sudut merupakan sesuatu yang abstrak bagi siswa (Wardhani 2013). Sedangkan
Suryana dalam (Widiawati, D. Marzal 2018) mengatakan bahwa kesulitan
dalam pembelajararan materi garis dan sudut menyebabkan hasil belajar siswa
belum optimal dikarenakan kurang tertariknya siswa terhadap penyampaian
materi yang diberikan oleh guru.

Dalam kegiatan belajar, terkadang siswa mengalami kendala yang
mengakibatkan kegagalan belajar. Faktor kesulitan ini dapat dilihat dari
eberapa aspek, antara lain yaitu motivasi siswa, usia siswa, jenis kelamin,
suasana kegiatan pembelajaran, dan juga sumber belajar (Cahirati, Makur, and
Fedi 2020). Faktor-faktor yang menyebabkan kesulitan belajar sisiwa dalam
mempelajari materi garis dan sudut terbagi menjadi dua, yaitu faktor intern dan
ekstern. Faktor intern (dalam diri siswa) penyebab kesulitan belajar dalam
mempelajari materi garis dan sudut yaitu tidak adanya minat siswa terhadap
pembelajaran matematika dan kebiasaan belajar yang buruk sehingga
menimbulkan hasil yang tidak optimal. Adapun, faktor ekstern (luar diri
sisiwa) kesulitan belajar siswa dalam mempelajari matematika pada materi
garis dan sudut dilihat melalui 2 aspek yaitu faktor lingkungan sekolah dan
lingkungan keluarga (rumabh). Dilihat dari faktor lingkungan sekolah, beberapa
faktor yang dapat menyebabkan siswa berkesulitan belajar matematika pada
garis dan sudut yaitu: (a) waktu pembelajaran yang kurang efektif; (b) media
Pembelajaran; (c) metode pembelajaran yang monoton; (d) hubungan antar
guru dengan siswa yang tergolong kurang harmonis; (e) hubungan antar siswa
dengan siswa yang tergolong kurang harmonis; (f) keaktifan siswa pada
organisasi yang berlebihan. Adapun, dilihat dari faktor lingkungan keluarga.
Beberapa faktor yang dapat menyebabkan siswa berkesulitan belajar

matematika pada garis dan sudut yaitu: (a) latar pendidikan orangtua yang
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rendah; (b) kurangnya perhatian orang tua terhadap kegiatan belajar anaknya
dirumah; (c) keadaan ekonomi keluarga yang rendah; (d) suasana rumah yang
ramai atau bahkan menyeramkan bagi siswa (Juhana Senjaya, Sudirman, and
Supriyatno 2017).

Namun, belum ada pembelajaran pada materi garis dan sudut berbasis
STEM (Science, Technology, Engineering, Mathematics). Maka dari itu pada
penelitian ini pembelajaran pada materi garis dan sudut dilakukan berbasis
STEM dengan sebuah project rumah joglo dengan penerangan yang maksimal

untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.



BAB I111
METODE PENELITIAN

A. Subjek, Lokasi dan Waktu Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian dengan menggunakan metode penelitian

design research. Subjek dari penelitian ini adalah siswa kelas VIl SMP Negeri
4 Taman Pemalang. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2022 pada
tahun ajaran tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini melibatkan Sembilan siswa
kelas VII yang terdiri dari tiga siswa berkemampuan tinggi, tiga siswa
berkemampuan sedang, dan 3 siswa berkemampuan rendah yang digunakan
pada percobaan pemelajaran siklus 1 sedangkan untuk percobaan pembelajaran

siklus 2 melibatkan satu kelas penuh dengan jumlah siswa 22 anak.

B. Metode Penelitian
Penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
desain research pada materi garis dan sudut kelas VII dengan pendekatan
STEM vyang dikombinasi dengan lesson study menggunakan project rumah
joglo. Menurut Gravemeijer dan Van Eerde (2009) mengatakan bahwa design
research adalah metode penelitian yang dilakukan dengan kerjasama anatara
guru dan peneliti bertujuan untuk mengembangkan local instruction theory
(LIT) guna meningkatkan kualitas pembelajaran. Metode penelitian design
research mempunyai 3 tahapan dalam penelitian yaitu tahap preliminary
design, tahap design experiment dan tahap retrospective analysis.
1. Preliminary Design
Pada tahapan ini peneliti mempersiapkan instrumen yang akan
digunakan pada aktivitas pembelajaran, adapun instrumen yang disiapkan
meliputi media pembelajaan (project), panduan project, HLT, Ice Berg,
lembar aktivitas siswa, Teacher Guide, soal pre-test dan soal post-test.
HLT merupakan salah satu lintasan belajar yang disediakan oleh guru
untuk memilih desain pembelajaran khusus, sehingga hasil belajar terbaik

sangat mungkin untuk dicapai dari rancangan pembelajaran dan
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pertimbangan kesulitan belajar siswa (Akbar, 2016). Beberapa hal yang
harus diperhatikan dalam pembuataan HLT yaitu berupa tinjauan literatur
yang relevan, diskusi dengan guru yang berpengalaman dan peneliti yang
ahli di bidang yang relevan. Lintasan belajar merupakan alat yang
digunakan guru untuk mengembangkan pemikiran siswa dan
memudahkannya dalam mencapai tujuan pembelajaran (Sitompul, 2018).
. Design Experiment
Tahap selanjutnya yaitu design experiment (tahap pelaksanaan penelitian)
yaitu melaksanakan pembelajaran sesuai dengan desain pembelajaran yang
telah dirancang pada tahap preliminary design. Uji coba ini dilakukan untuk
mengetahui kemampuan siswa sesuai dengan instrument yang sudah
dirancang pada tahap preliminary design. Pada tahap design experiment
terbagi menjadi 2 tahapan, yaitu :
a. Pilot Experiment
Tahap ini merupakan tahap penelitian siklus kecil yang hanya melibatkan
6 siswa dengan masing-masing tingkat kemampuan terdiri dari 2
mahasiswa.
b. Teaching Experiment
Tahap ini merupakan tahap penelitian siklus besar yang melihatkan siswa
kelas besar. Penelitian yang dilakukan sama seperti pada tahap pilot
experiment, hanya saja instrument yang digunakan merupakan instrumen
yang telah direvisi sesuai hasil dari pengerjaan siswa pada tahap pilot
experiment.
. Rectrospective analysis
Pada tahap ini peneliti melakukan analisis hasil pekerjaan siswa dan
menghasilkan lintasan belajar yang sesuai dengan pemahaman konsep
siswa. Pada penelitian ini juga dikombinasikan dengan lesson study melalui
pendekatan STEM. Penggunaan STEM ini berupa project rumah joglo yang
digunakan untuk menguji pencerahan maksimal yang didapatkan dalam
rumah joglo yang telah dibuat dengan desain dan ukuran yang berbeda-beda

dengan perpaduan mata pelajaran matematika pada materi garis dan sudut
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dengan mata pelajaran limu Pengatahuan Alam (IPA) pada materi sumber
energi lisrtik alternatif. Untuk penerapan lesson study berupa peningkatan
proses berpikir kritis siswa dan juga hasil belajar siswa melalui proses
kombinasi dari kedua materi tersebut, perancangan pembelajaran, serta
strategi pembelajaran. Tahapan dalam pembelajaran melalui lesson study ini
dilaksanakan dalam 3 (tiga) tahapan, yaitu:
1. Plan (Merencanakan)
Pada tahap ini peneliti melakukan pembuatan instrumen yang meliputi
Hypothetical Learning Trajectory (HLT), Rencana Pelaksanaan
Pembalajaran (RPP), Lembar Aktivitas Siswa (LAS), soal pre-test, soal
post-test dan teacher guide sebagai pedoman langkah-langkah
pelaksanaan aktivitas siswa pada saat membuat project rumah pada
materi garis dan sudut untu meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa.
2. Do (Melaksanakan dan Observasi)
Pada tahap ini peserta didik melaksanakan aktivitas sesuai dengan HLT
yang sudah dirancang. Pada tahap ini juga peneliti melakukan observasi
mengenai proses dan hasil belajar siswa.
3. See (Merefleksi dan Evaluasi)
Pada tahap ini yaitu proses untuk menilai proses belajar siswa melalui
kegiatan penilaian dan pengukuran hasil belajar serta melakukan diskusi
untuk mengetahui tingkat keberhasilan yang dicapai.

Pada penelitian ini menggunakan metode desain research yang
dikombinasikan dengan lesson study melalui tiga tahapan yang telah
dijabarkan melalui pendekatan STEM dengan model pembelajaran
Project Based Learning (PjBL). Untuk lebih detailnya dapat disajikan

dalam tabel sebagai berikut.
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Tabel 3. 1 Tahap Metode Penelitian

No Design Research Lesson Study
1. Preliminary Design
1) Merancang HLT
2) Merancang instrumen penelitian Plan
(RPP, LAS, pre-test, post-test,
dan teacher guide)

2. Design Experiment Do

1) Pilot Experiment

2) Teaching Experiment Re-design
3. Retrospective analysis See

C. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian design research, Teknik pengumpulan data terdiri dari
preliminary design dan design experiment. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat
dibawah ini.
1. Preliminary Design
Pada tahap ini peneliti mendesain pembelajaran dengan project rumah joglo
dan HLT. Sebelum melakukan penelitian, peneliti melakukan wawancara
dengan guru dan hasil lapangan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dibawah
ini.
a. Observasi Kelas
Observasi kelas ini dilakukan sebelum penelitian dilakukan. Dalam
observasi ini peneliti mencari informasi berupa bagaimana pelaksanaan
pembelajaran yang dilakukan.
b. Wawancara guru
Wawancara adalah kegiatan pengumpulan data yang bersumber
langsung dari guru. Wawancara dilakukan secara langsung dengan tujuan
untuk mencari informasi mengenai pembelajaran matematika kelas VII
SMP Negeri 4 Taman Pemalang.
c. Hasil Lapangan
Hasil lapangan adalah kegiatan mengumpulkan data yang
bersumber dari kegiatan yang ada di lapangan. Hasil lapangan dapat

digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian. Hasil yang didapat
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berupa kegiatan yang ada dilapangan seperti aktivitas siswa dan guru

selama pembelajaran.

2. Design Experiment
Pada tahap ini, peneliti mengujicobakan kegiatan pembelajaran yang
telah dirancang melalui dua tahapan yaitu pilot experiment dan teaching
experiment. Uji cob aini bertujuan untuk mengeksplorasi dan menduga
pemikiran siswa selama proses pembelajaran yang sebenarnya. Tujuan
percobaan ini adalah untuk menguji HLT yang telah dirancang.
a. Tes Awal
Tes awal dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
siswa dalam pemahaman materi garis dan sudut sebelum siswa diberi
materi sesuai dengan rancangan HLT. Pada tahap ini peneliti
memberikan soal kepada siswa yang dikerjakan secara individu selama
30 menit.
b. Tes Akhir
Tes akhir dilakukan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
siswa dalam pemahaman materi garis dan sudut setelah diberikan materi.
Pada tahap ini peneliti memberikan soal kepada siswa yang dikerjakan
secara individu selama 30 menit.
c. Wawancara
Wawancara dilakukan untuk mengetahui pemahaman siswa
terhadap materi yang dipelajari. Selain itu wawancara digunakan untuk
menggali lebih dalam pengetahuan siswa mengenai materi garis dan
sudut.
d. Dokumentasi
Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data sesuai dengan

yang diinginkan.
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e. Interpretasi silang
Interpretasi silang atau analisis data dilakukan untuk mendapatkan
data yang valid sehingga dapat digunakan di siklus kedua (teaching

experiment).

D. Teknik Analisis Data dan Penyimpulan
Data yang diperoleh dari pilot experiment dan teaching experiment dalam
design experiment kemudian dianalisis secara restocpective analysis dengan
data reduksi dan traingulasi sumber. Dari data yang diperoleh saat penelitian
berupa dokumentasi rekaman video ditranskipsi terlebih dahulu kemudian
diambil bagian — bagian yang penting sedangkan yang tidak penting
dihilangkan. Bagian — bagian yang penting yang dimaksud yaitu bagian —
bagian dari proses pembelajaran yang berkenaan dengan penelitian. Kemudian
dari transkip percakapan tersebut digabungkan dengan data lainnya yaitu hasil
kerja siswa dan catatan lapangan untuk dianalisa. Analisa ini menggabungkan
beberapa jenis data yang berbeda dan membandingkannya dengan dugaan pada
HLT sehingga interpretasi yang dihasilkan dapat lebih tepat. Teknik analisis
data yang dilakukan yaitu sebagai berikut :
1. Preliminary Design
Pada tahap ini peneliti akan menganalisis hasil data yang didapatkan.
Analisis yang akan dilakukan meliputi observasi kelas, wawancara dan hasil
lapangan sebagai berikut.
a. Observasi Kelas
Hasil dari observasi kelas digunakan untuk membandingkan rancangan
peneliti dengan kenyataan dalam kelas.
b. Wawancara
Hasil wawancara digunakan untuk mendapatkan informasi bahwa data
yang diperoleh peneliti sesuai dengan hasil tertulis siswa.
c. Hasil Lapangan
Hasil lapangan yang didapatkan berupa pekerjaan siswa dan kegiatan

pembelajaran siswa dalam kelas.
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2. Design Experiment

Data yang diperoleh pada tahap design experiment akan dianalisis.

Data yang akan dianalisis adalah tes awal, tes akhir, wawancara dan

dokumentasi. Penjelasan dari analisis dapat dilihat sebagai berikut.

a.

Tes Awal
Analisis tes awal dilakukan untuk mengetahui apakah sissa sebelum
mendapatkan materi dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan
atau tidak.

. Tes Akhir

Analisis data pada tes akhir dilakukan untuk mengetahui apakah siswa
udah paham terhadap materi yang diberikan dalam pembelajaran dan

rangkaian aktivitas yang dirancang dalam HLT garis dan sudut.

. Wawancara

Analisis data dengan wawancara digunakan untuk membandingkan hasil
jawaban siswa secara tertulis dengan wawancara apakah ada kesamaan
atau tidak.

. Dokumentasi

Dokumentasi dilakukan untuk mendapatkan data sesuai dengan yang
diinginkan. Dimana hasil yang didapatkan dari tertulis maupun

wawancara harus sama.



BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil
Hasil dari penelitian ini adalah Hypothetical Learning Trajectory yang

terdiri dari tiga aktivitas dalam pembelajaran materi garis dan sudut
menggunakan projek Desain Rumah Joglo dengan pendekatan STEM. Berikut
hasil penelitian yang telah dilakukan.

1. Tahap Preliminary design

Tahap ini merupakan tahap perencanaan yang dilakukan peneliti
sebelum melakukan penelitian. Tahap plan ini integrasi dari tahap plan
dalam lesson study. Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti
diantaranya adalah a) mengembangkan HLT garis dan sudut berbasis STEM
dengan menggunakan project Rumah Joglo, b) mengkaji beberapa jurnal
yang akan dijadikan sebagai referensi, c¢) dan mempersiapkan intrumen
penelitian meliputi silabus, RPP, teacher guide, LAS, pre-test dan post-test,
video kontekstual dan uji coba project. Semua instrumen telah dilakukan
validasi kepada validator sehingga instrumen siap untuk diujicobakan
kepada siswa. Karena penelitian ini di integrasikan dengan lesson study
maka penelitian ini melibatkan beberapa pihak yaitu fasilitator, guru model
dan observer. Fasilitator berjumlah 1 orang, guru model 1 orang dan
observer terdiri atas 2 orang atau lebih dari guru atau mahasiswa lain. Setiap

observer mengamati konerja guru dan aktivitas kelompok siswa.
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Gambar 4.1 Tahap Perencanaan (Plan)
Pada gambar 4.1 merupakan tahap perencanaan kegiatan plan

melakukan diskusi membahas rancangan kegiatan pembelajaran, proses
pembelajatan serta instrument penelitian yang akan digunakan dengan guru
model dan observer lain yang terlibat. Permasalahan yang sering dijumpai di
kelas yaitu pemahaman siswa terhadap materi pelajaran yang masih perlu di
tingkatkan, cara mengajar yang dapat menghidupkan semnagat siswa
sehingga dapat mengikuti pembelajaran dengan semangat dan menerima
materi dengan baik. Pada tahap ini peneliti juga memberikan petunjuk
menenai metode pembelajatan dan pendekatan serta alur pelaksanaan
pembelajaran secara singkat. Kemudian mengajukan perijinan dan
menentukan subjek penelitian sebagai kelompok kecil dan kelompok besar.

. Pilot Experiment (Percobaan Pembelajaran Siklus 1)

Tahap pilot experiment merupakan percobaan pembelajaran siklus
pertama dari tahap design experiment yang merupakan tahap pelaksanaan
yang terintegrasi dengan tahap do pada lesson study. Pembelajaran
dilaksanakan sesuai dengan rancangan pembelajaran yang telah dibuat pada
tahap perencanaan. Dalam tahap ini, hanya diikuti oleh 9 siswa yang

memiliki kemampuan tinggi, sedang dan rendah.

a. Hypothetical Learning Trajectory (Dugaan Lintasan Pembelajaran)
Langkah awal dalam mengembangkan HLT adalah menentukan

indikator materi garis dan sudut, yaitu : a) siswa dapat menemukan
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konsep garis dan sudut serta mengukur besar sudut; b) siswa dapat
mengkategorikan jenis-jenis sudut dan mengetahui hubungan antar sudut
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Selanjutnya langkah
dilakukan peneliti adalah membuat rencana aktivitas siswa yang dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Aktivitas 1 : Membuat Project Rumah Joglo dengan Pencerahan
Maksimal berbasis STEM

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mendesain rumah joglo dengan peletakkan lampu yang

tepat agar ruangan mendapatkan pencerahan yang maksimal.

Sub - tujuan Pembelajaran Aktivitas 1
1) Mengamati video

2) Mengidentifikasi masalah

3) Membuat project

4) Ujicoba project

5) Redesain Project

Pengetahuan Awal
Siswa dapat mengingat bentuk dari rumah joglo yang biasa

dijumpai dalam lingkungan rumah sekitarnya.

Deskripsi Aktivitas 1

Sebelum pembelajaran dimulai, guru membentuk kelompok yang
masing-masing terdiri dari 3 siswa. Setelah itu siswa mengamati video
kontekstual untuk menemukan permasalahan yang disajikan. Setelah
mengamati video siswa diminta untuk mengidentifikasikan permasalahan
yang ada dan memecahkan solusi yang mungkin untuk permasalahan

tersebut melalui sebuah project yang akan dirancang bersama — sama
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dengan teman sekelompoknya. Kemudian siswa secara berkelompok
diminta untuk mengerjakan LAS project yang telah diberikan.

Tabel 4.1 Konjektur pemikiran siswa pada aktivitas 1 siklus 1

No Kegiatan Pembelajaran Asumsi
Mengamati video Siswa  dapat  mengidentifikasi
kontekstual maslaah yang terdapat dalam video

a. siswa dapat mengetahui jenis —
jenis sudut yang terbentuk dari
susunan beberapa garis

b. siswa dapat menentukan faktor
yang mungkin mempengaruhi
pencerahan suatu ruangan

c. siswa dapat mengetahui posisi
peletakkan lampu yang paling
tepat dan hemat listrik

Membuat project rumah
joglo dengan penerangan

Diskusi Aktivitas 1

Setelah menonton video kontekstual yang diberikan, kemudian
siswa mendiskusikan dengan kelompoknya untuk mengidentifikasi
masalah yang terdapat dalam video tersebut dan apa saja solusi yang
dapat digunakan untuk dasar mengerjakan LAS project. Berdasarkan
video yang ditayangkan setiap kelompok akan menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam lembar aktivitas siswa yang telah
diberikan. Siswa akan membuat project rumah joglo dengan peletakkan
lampu yang berbeda — beda serta susunan garis yang berbeda sehingga
membentuk sudut yang berbeda pula. Project hasil dari masing-masing
kelompok diujicobakan dengan peletakkan lampu agar mendapatkan

pencerahan yang maksimal.

Refleksi Aktivitas 1
Refleksi pada aktivitas 1 yaitu siswa melakukan diskusi dengan
baik dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada

leembar aktivitas siswa. Dalam pembuatan project rumah joglo serta
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menyelesaikan masalah pada aktivitas 1 siswa masih bingung bagaimana
penyelesaiannya. Peran peneliti dan observer dalam hal ini adalah
membantu dan mendampingi siswa dalam menyelesaikan masalah yang

diberikan pada lembar aktivitas siswa.

Aktivitas 2 : Mengidentifikasi Konsep Garis dan Sudut dan
Mengukur Besar Sudut

Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menemukan konsep garis dan sudut serta mampu

mengukur besar sudut

Sub - tujuan Pembelajaran Aktivitas 2

1) siswa dapat mengidentifikasi konsep garis dan sudut

2) Siswa dapat mengukur besar sudut

3) Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis dan

sudut

Pengetahuan Awal
Siswa dapat mengingat kembali materi garis dan sudut yang pernah

dipelajari sebelumnya

Deskripsi Aktivitas 2

Setelah siswa membuat project rumah joglo. Pada tahap ini siswa
mengerjakan Lembar Aktivitas Siswa (LAS 1) dengan berkelompok.
LAS materi garis dan sudut yang terkait dengan aktivitas project
sebelumnya. Las pada aktivitas kedua ini mengenai konsep garis dan
sudut serta besar sudut. Konjektur pemikiran siswa dapat dilihat pada
tabel.
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Tabel 4. 2 Konjektur pemikiran siswa pada aktivitas 2 siklus 1

Kegiatan

No Pembelajaran

Asumsi

Siswa dapat mengidentifikasi
konsep garis dan sudut

b. Siswa dapat mengukur dan
menentukan besar sudut

Menemukan  konsep
garis dan sudut serta
mengukur besar sudut

Diskusi Aktivitas 2

Pada aktivitas ke 2 siswa akan berdiskusi untuk menyelesaikan
lembar aktivitas siswa. Dalam tahap ini siswa mengerjakan LAS
mengenai konsep garis dan sudut serta mengukur besar sudut. Kemudian,
guru menawarkan kepada siswa, kelompok berapa yang akan
mempresentasikan hasil diskusinya atau guru yang akan menunjuk satu
kelompok  untuk  presentasi  diawal.  Siswa  berkelompok
mempresentasikan  hasil diskusinya di depan kelas, sehingga
memudahkan siswa lain dalam menyimak hasil diskusi kelompok yang
sedang melakukan presentasi. Kemudian guru membantu siswa dalam

menyimpulkan hasil diskusinya.

Refleksi Aktivitas 2

Pada aktivitas 2 ini kemungkinan siswa sudah mampu
mengidentifikasi konsep garis dan sudut serta  mengukurs dan
menentukan besar sudut, namun siswa belum mampu menjelaskan secara
detail. Dalam proses yang dilakukan siswa untuk menyelesaikan project
rumah joglo, hal tersebut merupakan upaya untuk meningkatkan
karakteristik pembelajaran STEM. Kemudian setelah kelompok
presentasi selesai, kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya ataupun
menanggapi. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
menyampaikan konsep penyelesaian yang lain. Kemudian setelah itu

guru melakukan diskusi dan membantu serta mendampingi siswa untuk
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menemukan konsep garis dan sudut serta mengukur dan menentukan

besar sudut.

Aktivitas 3 : Mengkategorikan Jenis — Jenis Sudut dan Mengetahui
Hubungan Antar Sudut

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengkategorikan jenis — jenis sudut serta mengetahui

hubungan antar sudut.

Sub - tujuan Pembelajaran Aktivitas 3

1) Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis sudut

2) Siswa dapat mengidentifikasi hubungan antar sudut
3) Siswa dapat mengidentifikasi sudut berpelurus

4) Siswa dapat mengidentifikasi sudut berpenyiku

5) Siswa dapat mengidentifikasi sudut bertolak belakang

6) Siswa dapat menyelesaikan masalah terkait hubungan antar sudut

Pengetahuan Awal
Siswa sudah mengetahui konsep garis dan sudut dari pertemuan
sebelumnya. Siswa sudah mampu menentukan dan mengukur besar

sudut.

Deskripsi Aktivitas 3

Dalam aktivitas 3, siswa diberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
materi garis dan sudut mengenai jenis jenis sudut dan hubungan antar
sudut. Pada aktivitas ini, siswa diberikan masalah kontekstual untuk
didiskusikan dan diselesaikan secara berkelompok. Kemudian guru
membantu siswa untuk mengidentifikasi jenis — jenis sudut dan hubungan

antar sudut, dan meminta perwakilan dari kelompok untuk
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mempresentasikan hasil diskusinya. Konjektur pemikiran siswa pada

aktivitas 3.

Tabel 4. 3 Konjektur pemikiran siswa pada aktivitas 3 siklus 1

No Kegiatan Pembelajaran Asumsi
a. Siswa dapat
Mengkategorikan jenis — jenis mengkategorikan jenis —
1. sudut dan memahami hubungan jenis sudut
antar sudut b. Siswa dapat memahami

hubungan antar sudut

Diskusi Aktivitas 3

Pada aktivitas 3 ini siswa diminta mengerjakan LAS yang membuat
soal mengenai jenis — jenis sudut dan hubungan antar sudut serta masalah
kontekstual yang berkaitan dengan materi garis dan sudut untuk
dikerjakan secara berkelompok. Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan ide mereka masing — masing dalam kelompok untuk

mendapatkan jawaban yang tepat dan benar.

Refleksi Aktivitas 3

Pada aktivitas 3 ini, kemungkinan siswa sudah mampu
mengkategorikan jenis — jenis sudut dan memahami hubungan antar
sudut karena pada pertemuan sebelumnya sudah pernah dibahas. Pada
aktvitas 3 ini siswa terlihat lebih semangat dan antusias. Selain itu guru
juga memiliki peran penting untuk mengarahkan serta mendampingi
siswa dalam menyelesaikan masalah jika terdapat siswa yang mengalami

kesulitan.

. Percobaan Pembelajaran Siklus 1
Pada tahap ini, peneliti melakukan kegiatan diantaranya pre — test,
mendesain project rumah joglo dengan pendekatan STEM, menemukan
konsep garis dan sudut dan mengukur besar sudut, mengkategorikan

jenis-jenis sudut dan mengetahui hubungan antar sudut, menyelesaikan
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masalah terkait garis dan sudut dalam kehidupan sehari-hari, dan post —

test sebagai berikut.

1) Pre — Test (Tes Awal)

Pre — test dilakukan sebelum tahap pilot experiment untuk
mengetahui  kemampuan berpikir  kritis siswa awal dalam
pembelajaran materi garis dan sudut. Peneliti memberikan soal pre —
test kepada siswa untuk dikerjakan selama 30 menit. Setelah
mengerjakan siswa diminta untuk mengumpulkan pre — test tersebut.
Dari sembilan siswa yang diberikan soal pre — test mengatakan bahwa
soal yang diberikan tergolong lumayan sulit karena mereka belum
pernah mendapatkan soal seperti yang diberikan. Berikut adalah

beberapa gambaran jawaban siswa pada pre — test (tes awal).

a) Siswa dapat mengidentifikasi dan memahami konsep dari
jenis-jenis sudut

Pada indikator ini siswa berkemampuan tinggi, sedang dan

rendah belum mampu mengidentifikasi serta memahami konsep

garis dan sudut dengan baik.

Gambar 4. 2 Jawaban Siswa Kelompok Sedang pre — test Siklus 1
Dari jawaban siswa berkemampuan sedang pada gambar 4.2

terlihat bahwa siswa berkemampuan sedang sudah dapat
mengidentifikasi soal yang diberikan namun belum dapat

memahami konsep dari jenis-jenis sudut, sehingga siswa tidak
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dapat menyelesaikan soal dengan benar. Dan juga siswa hanya
melingkari sudut vyang tertera dalam gambar, sedangkan
perintahnya yaitu melingkari dan memberi nama sudut tersebut.

Sehingga siswa belum bisa menjawab pertanyaan dengan benar.

b) Siswa dapat menggeneralisasi (kemampuan melengkapi data)
dalam menentukan besar sudut

Pada indikator ini siswa yang berkemampuan rendah sudah

mampu melengkapi data untuk menentukan besar sudut dengan

cara menentukan nilai x dari soal yang diketahui, kemudian

penyelesaiannya yaitu menggunakan sudut pelurus yang besarnya

180°, namun siswa yang berkemampuan tinggi dan sedang belum

tepat dalam perhitungannya.

5 .
Perhatikan kerangka atap rumah dibawah ini!

A /70° 4x+30/F

Terdapat 2 garis scjajar dipotong olch | ganis lurus dun membentuk sudut. Tentukan mlai x
untuk mengetahui besar sudut nya!

Ip&:k’;o £ 2xA10 zleet \Wo-7 > 7 [ |33
~ X ex 426 &lo = lgo*
2% + 4o =199

l90* —40 = 140"

Gambar 4. 3 Jawaban Siswa Kelompok Tinggi Pre - Test
Dari jawaban siswa berkemampuan tinggi terlihat bahwa

siswa dapat menyelesaikan soal dengan berbantuan sudut pelurus,
dan juga siswa mampu mengelompokkan agar mudah untuk
melakukan perhitungan, namun saat penentuan nilai x nya belum
tepat karena salah saat menentukan hasil dari 7x + 40 = 180°.
Sehingga siswa berkemampuan tinggi masih belum tepat untuk

menyelesaikan soal.
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c) Siswa dapat memeriksa kembali hasil yang diperoleh saat
menentukan besar sudut dari perhitungan yang sudah
ditentukan

Pada indikator ini siswa, siswa berkemampuan sedang sudah
mampu menentukan besar sudut dari perhitungan yang sudah
ditentukan dengan cara menggunakan sudut pelurus. Sedangkan
siswa berkemampuan tinggi dan rendah belum tepat dalam

menentukan nilai x.

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Berapa nilai x? Jelaskan cara mendapatkan nilai x tersebut!

2% + % +10= 180°

x +20 = 180
(ﬁ/. = 200 °
)( = UOO

S

8

Gambar 4. 4 Jawaban Siswa Kelompok Rendah Pre - Test
Dari jawaban siswa diatas terlihat bahwa siswa belum tepat

dalam menyelesaikan perhitungan yang ada. Dalam jawaban, siswa
mampu menyelesaikan dengan persamaan yang benar, namun tidak
teliti dalam penyelesaiannya. Sehingga siswa tidak dapat

menyelesaikan soal dengan benar.

2) Aktivitas 1 : Membuat Project Rumah Joglo dengan Pendekatan
STEM
Pada aktivitas ini merupakan aktivitas 1 dalam pilot experiment,
siswa diminta untuk menonton video kontekstual terkait masalah yang
akan diberikan kemudian siswa membuat project rumah joglo dengan
peletakan lampu berbasis STEM secara berkelompok. Setiap

kelompok terdiri dari 3 siswa sesuai dengan kemampuannya,
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kemampuan tinggi, kemampuan sedang dan kemampuan rendah.
Dengan menggunakan Engineering Design Process (EDP) dengan
pendekatan STEM melalui 7 tahapan sebagai berikut :
a) Mengidentifikasi dan mendefinisikan masalah
Pada tahap ini merupakan langkah awal siswa dalam
mendesain project. Guru menampilkan video kontekstual yang
berkaitan dengan masalah yang diberikan kepada siswa. Siswa

menonton video yang ditampilkan guru.

Gambar 4. 5 Penayangan Video
Berdasarkan gambar diatas, terlihat bahwa siswa secara

kelompok mengamati video yang sedang ditampilkan oleh guru.
Kemudian guru menanyai siswa tentang permasalahan yang

terdapat pada video tersebut.

Guru : “Apa yang kalian temukan dalam video tersebut?”

Siswa : “Pemborosan listrik”

Guru : “Iya benar, masalah apa yang terdapat dalam video

tersebut?”

Siswa . “Masyarakat  Indonesia  terlalu  boros  saat
penggunaan listrik terutama pada penggunaan
lampu”

Guru : “Lalu apa masalah yang harus kalian pecahkan
terkait dengan project yang akan kalian buat?”

Siswa . “Membuat desain rumah dengan peletakan lampu
yang tepat agar tidak terlalu banyak menggunakan
lampu dalam satu rumah”

Fragmen 4. 1 Percakapan Peneliti dan Siswa mengenai Video Kontekstual
(Siklus 1)



48

Dari hasil wawancara diatas, terlihat bahwa siswa mampu
mengidentifikasikan permasalahan yang harus dipecahkan yaitu
dengan membuat desain rumah joglo dengan peletakkan lampu
yang tepat agar rumah terlihat terang namun tidak pemborosan
penggunaan lampu.

b) Mengumpulkan informasi

Setelah mengaati video yang telah ditampilkan oleh guru
dan mengerti apa permasalahannya dan tugas yang harus di
pecahkan  secara  berkelompok.  Selanjutnya  siswa
mengumpulkan informasi untuk menemukan ide bagaimana
agar project yang dibuat sesuai dengan kriteria yang ada di LAS.

¢) Mengidentifikasi solusi yang mungkin

Selanjutnya tahap mengidentifikasi solusi yang mungkin
akan terjadi. Pada tahap ini siswa berdiskusi dengan teman
sekelompok untuk memprediksi desain rumah joglo serta

peletakkan lampu yang akan dibuat di tahap berikutnya.

1. Sudut apa saja yang kamu gunakan untuk membuat desain rumah joglomu?

- sudut  lancip
- Sudut Slku- Steu

- Sudud tumpuwl

Gambar 4. 6 Jawaban Siswa Prediksi — 1 LAS Project Siklus 1

Peneliti: “apakah  kalian sudah tau bentuk dari rumah
joglo?”

Siswa . “sudah bu

Peneliti: “Lalu sudut apa saja yang akan kalian gunakan
untuk membuat desain rumah joglo tersebut?”

Siswa :“sudut lancip, sudut siku — siku dan sudut tumpul

Fragmen 4. 2 Percakapan Peneliti dan Siswa mengenai Prediksi 1 Rancangan
Project (Siklus 1)

Berdasarkan gambar 4.6 dan hasil wawancara terhadap
siswa, menunjukkan bahwa siswa mampu memprediksi

rancangan desain yang akan dibuat mulai dari susunan sudut
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yaitu sudut lancip, sudut siku — siku dan sudut tumpul yang

digunakan untuk membuat project rumah joglo.

2. Apakah besar sudut dapat mempengaruhi luas dari rumah joglomu?

Ma, karena  Semakin berar sudutngo  akan
Semalin besar juga  luas ™Mmak

Gambar 4. 7 Jawaban Siswa Prediksi — 2 LAS Project Siklus 1

Peneliti : “Apakah besar sudut dapat mempengaruhi
luas dari rumah joglo yang kalian buat?”

Siswa : “Iya, mempengaruhi”

Peneliti . “ Kenapa bisa berpengaruh?”

Siswa :“karena semakin besar sudutnya akan

berpengaruh kepada besar luas rumahnya”

Fragmen 4. 3 Percakapan Peneliti dan Siswa mengenai Prediksi 2 Rancangan
Project (Siklus 1)

Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.7 dan
hasil wawancara, siswa dapat mengetahui berpengaruh atau
tidaknya besar sudut yang telah tersusun dari garis dan sudut
yang dibentuk. Dimana siswa menjawab, jika semakin besar

sudutnya akan semakin besar juga luas rumah.

3. Apakah ada susunan lainnya yang kamu gunakan untuk menyusun rumah joglo tersebut?
Jika ada, apakah itu?

Ada, Yan s !

Gambar 4. 8 Jawaban Siswa Prediksi — 3 LAS Project Siklus 1
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.8, siswa

dapat menentukan susunan lain yang akan digunakan dalam
membuat project rumah joglo, dimana siswa menjawab garis

yang akan digunakan untuk membuat project rumah joglo.

4. Apakah susunan garis dan sudut yang kamu gunakan berpengaruh terhadap
kemaksimalan pencerahan lampu?

Bcn?ungouu\\ . carena 3\\%\ bontie sdut nya
Fedl, numan akon kedl) ddan semakin W’?g
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Gambar 4. 9 Jawaban Siswa Prediksi — 4 LAS Project Siklus 1

Peneliti : “Apakah susunan garis dan sudut yang kamu
gunakan berpengaruh terhadap
kemaksimalan pencerahan lampu?

Siswa . “Berpengaruh”

Peneliti . “Mengapa dapat berpengaruh?”

Siswa : “Karena jika bentuk sudutnya kecil, rumah

akan kecil dan semakin terang”
Fragmen 4. 4 Percakapan Peneliti dan Siswa mengenai Prediksi 4
Rancangan Project (Siklus 1)

Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar diatas dan
wawancara, siswa mampu mendeskripsikan pengaruh susunan
garis dan sudut yang digunakan. Dimana siswa menjawab
karena jika bentuk sudutnya kecil, rumah akan Kkecil dan

semakin terang.

n rumah joglo yang skan kamu buat berdasarkan pilihan dari
sunan sudut dan garis yang kame pilih untuk membuat rumah

! R - Lurvg ————

Garts  gejajar

Garis  Berpotongan

rd

Carts  gertmptt

Gorts  Barsilangan

[ a2l

i =

Gambar 4. 10 Jawaban Siswa Prediksi — 5 LAS Project Siklus 1
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.10, siswa

mampu menggambarkan susunan garis dan sudut yang

digunakan untuk membuat project rumah joglo.

Berdasarkan hasil analisis jawaban siswa diatas,
menunjukkan siswa mampu memprediksi rancangan desain
yang akan dibuat mulai dari garis yang akan digunakan, sudut
yang akan digunakan, pengaruh besar sudut terhadap luas
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rumah, serta pengaruh susunan garis dan sudut yang digunakan
dalam kemaksimalan pencerahan yang didapat.

Membuat prototipe

Tahap ini merupakan tahap membuat project desain rumah
joglo serta peletakan lampu dengan menggunakan susunan garis
serta bentuk sudut. Setiap kelompok membuat desain rumah
joglo sesuai dengan pilihan guru. Project rumah joglo serta
peletakan lampu yang dibuat akan dinilai pencerahan lampu
serta kehematan listrik yang digunakan.

Gambar 4. 11 Siswa Membuat Project Rumah Joglo Siklus 1
Berdasarkan gambar 4.11, terlihat siswa sudah mampu

membuat project rumah joglo serta penentuan peletakan lampu
secara berkelompok dengan fasilitas dan bantuan guru. Guru
mengingatkan kepada siswa agar memperhatikan susunan yang
digunakan dalam pembuatan rumah joglo agar sesuai dengan

kriteria project.

Ujicoba atau evaluasi project

Setelah membuat project selanjutnya ujicoba atau evaluasi
project. Pada tahap ujicoba semua kelompok mengidentifikasi
desain rumah joglo yang telah dibuat, mengetahui garis apa saja

yang digunakan, sudut apa saja yang terbentuk, serta meletakkan
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lampu dari beberapa tempat. Kemudian setiap kelompok
mengamati dan mencatat hasil ujicoba kelompok lain pada LAS
yang telah disediakan.

Tabel 1. Data uji coba rumah joglo

i Pacaly | DoRAAR Hasil 1 lancip [ erpetar | posoe | o [codut==
\Jcnissudul g;::f:;‘g s dalam | amatan |y, 4 coba [STu | otepotoryon yuangan Sektior lamg)
- yoaugan: fugadh penmpit %aya yg
-sku% 'saiﬁor Sudut Go® fuangan ! | lourstang | terong
~Laadip | oo fuangon {Q'(M yasemgok [lanctp  |cgiatar | dengah ‘ 260° oo
g e ?w s 2 SIEU™ | Dertoprt | fuangan | forgon
SR -Opei S ugt coba | hy
! Efrﬂ\‘m\xk ; k| g csibang, | e
'V‘;n,eﬂ, s |G [o" |
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Gambar 4. 12 Data Hasil Pengamatan Siswa Siklus 1

Berdasarkan hasil pengamatan pada gambar 4.12, dapat
disimpulkan bahwa rumah joglo serta peletakkan lampu yang
paling tepat adalah rumah joglo kelompok dengan siswa
berkemampuan sedang Bentuk rumah joglo yang dibuat terdiri
dari susunan sudut lancip, sudut siku — siku, dan sudut tumpul
serta susunan dari garis sejajar, garis berimpit dan garis
bersilang. Dari hasil tersebut dikatakan hemat listrik karena
peletakan lampu yang tepat yaitu diletakkan di sudut ruangan,
karena pada rumah joglo yang dibuat oleh kelompok sedang
apabila lampu diletakkan di sudut ruangan area yang
mendapatkan pencerahan yaitu 110° dibandingkan dengan
rumah joglo kelompok lain jika peletakkan lampu di sudut
ruangan. Sehingga rumah joglo kelompok sedang (Joglo B)
termasuk desain rumah joglo yang efektif. Oleh karena itu,
untuk kelompok yang project rumah joglo nya belum sesuai
dilakukan evaluasi terhadap kekurangan dari project yang telah
dibuatnya.
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f) Merevisi desain project
Setelah melakukan ujicoba atau evaluasi,, selanjutnya
yaitu tahap merevisi desain project. Memperbaiki rancangan
project siswa dapat mengurangi atau menambahkan alat dan
bahan serta memperbaiki susunan garis dan sudut dan
peletakkan lampu untuk mencapai sebuah project yang efektif

dan mendapatkan pencerahan yang maksimal.

Apa saja yang perlu diperbaiki dari desain rumah joglomu?
ey
gens yang d\gunakan dap ponemiatan lampu yany
pal

Gambar 4. 13 Revisi Desain Project Siswa Siklus 1
Dari jawaban siswa pada gambar 4.13, siswa merevisi

desain project dengan menggunakan susunan garis Yyang
membentuk sudut lebih besar karena berdasarkan hasil ujicoba
dan evalusi project.
g) Berbagi solusi/komunikasi
Tahap ini tahap terakhit pada EDP dalam pendekatan
STEM. Setiap kelompok mempresentasikan kepada kelompok
lain terkait dengan hasil project nya.
3) Aktivitas 2 : Menemukan Konsep Garis dan Sudut serta Mengukur
Besar Sudut
Pada tahap ini merupakan aktivitas ke 2 pada tahap pilot
experiment. Siswa mengerjakan LAS yang telah diberikan oleh guru
terkait konsep garis dan sudut serta mengukur besar sudut. Berikut adalah
analisis jawaban pada aktivitas ke 2
a) Analisis jawaban siswa pada kelompok tinggi

Menemukan konsep garis dan sudut
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3. Dari garis yang kalian temukan, lukislah garis yang kalian temukan dengan menggunakan
pensil dan penggaris dan beri nama garis tersebut dengan huruf a dan dengan nama AB.

A

o

&

4. Dari garis yang sudah kalian temukan, definisikan menurut kalian apa itu garis!

dons adaah  kumpulan Kk - btk 427 Saling
b‘-"h“\"um)

6. Gambar dan jelaskan mana yang dapat dikatakan sebuah sudut pada pencerahan lampu dan
batasan pencerahan?

Sud ut

7. Setelah kalian mengerjakan beberapa soal diatas, simpulkan apa yang kalian pahami
mengenai sudut!

Sadut adalah dacrah yang kibentuwle ofeh  pertemuan

% attare dua qads |y yang  membenbule doerul

Gambar 4. 14 Jawaban LAS 1- 1 Kelompok Tinggi Siklus 1

Hasil jawaban siswa pada gambar 4.14 menunjukkan bahwa
siswa sudah menemukan konsep garis dan sudut. Dimana siswa
mampu menemukan garis yang terdapat dalam rumah joglo, serta
dapat menentukan sudut yang terbentuk dari batasan area pencahayaan
dalam rumah joglo. Pada gambar juga dapat dilihat bahwa siswa
mampu menjelaskan pengertian garis dan sudut. Sehingga siswa dapat

menemukan konsep garis dan sudut dengan benar.

Mengukur Besar Sudut menggunakan Busur Derajat

8. Setclah kalian mengamati video, coba tunjukkan bangunan yang membentuk sudut. Jika
sudah menemukan lingkari 3 sudut pada gambar!
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9. Jika kalian sudah menemukannya. Ilustrasikan ke dalam bentuk gambar! Apakah ketiga sudut
ang kalian temukan memiliki besar sudut yang sama besar? Jelaskan!

\ebik
daty 9o° o lUran
CSO et 52 o

Tidale, ¥arena “‘(‘Y‘“S—mc\s'\ng Sudur diatay
gl berbeda - beda  besar  pudut nye

10.  Setelah menemukan 3 sudut pada gambar rumah joglo. Cobalah mengukur sudut-sudut
yang sudah kalian gambar pada no. 9 menggunakan busur derajat dan jelaskan bagaimana
prosesnya!

BesarSudutA: 130 °  (sudut tdmpul )
BesarsuduB:  §0°  (Suduk Slku~ fiku)
Besar SudutC: 60 ° ( Sudiuk lC"'\C‘P)
Tahapan mengukur menggunakan busur derajat :

\Tcmpq’r\c.t\\'\ puasar bunur pada bRk rudut 49 Qlan
A7 weur

- falah sotw MiME Uty Pac(a 0°

= Yemaian baclh angl@ pada pusur yq dildlur
Olel \cakt ¥ Sudut Y9 latn

Gambar 4. 15 Jawaban LAS 1 — 2 Kelompok Tinggi Siklus 1
Berdasarkan gambar 4.15, terlihat bahwa siswa sudah mengukur

besar sudut. Dimana siswa mampu menemukan sudut yang berbeda
dalam rumah joglo, serta dapat mengilustrasikan kedalam gambar
untuk diukur besar derajatnya. Kemudian pada gambar diatas, terlihat
bahwa siswa mampu mengukur besar sudut menggunakan busur
derajat. Sehingga siswa dapat mengukur serta menentukan besar sudut

dengan busur derajat dengan benar.

b) Analisis jawaban siswa pada kelompok sedang

Menemukan konsep garis dan sudut

3. Dari garis yang kalian temukan, lukislah garis yang kalian temukan dengan menggunakan
pensil dan penggaris dan beri nama garis tersebut dengan huruf a dan dengan nama AB.

12)

A

4. Dari garis yang sudah kalian temukan, definisikan menurut kalian apa itu garis!

gan} adolel Wppulan ikl +itil yang Ial{nﬂ
dfh(bwﬂ\tﬁr\
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6. Gambar dan jelaskan mana yang dapat dikatakan sebuah sudut pada pencerahan lampu dan
batasan pencerahan?

u*\»\\

/
/

7. Setelah kalian mengerjakan beberapa soal diatas, simpulkan apa yang kalian pahami
mengenai sudut!

AU\ L N i "
SwAuk polal L A oo Woiey M osieie

4 lel, Adup Snape

Gambar 4. 16 Jawaban LAS 1 — 1 Kelompok Sedang Siklus 1
Hasil jawaban siswa pada gambar 4.16 menunjukkan bahwa

siswa sudah menemukan konsep garis dan sudut. Dimana siswa
mampu menemukan garis yang terdapat dalam rumah joglo. Namun
belum tepat dalam penamaan garis. Pada jawaban siswa, terlihat
bahwa siswa dapat menentukan sudut yang terbentuk dari batasan area
pencahayaan dalam rumah joglo. Pada gambar juga dapat dilihat
bahwa siswa mampu menjelaskan pengertian garis dan sudut namun
tidak secara lengkap. Sehingga siswa dapat menemukan konsep garis

dan sudut, namun tidak secara lengkap.

Mengukur Besar Sudut menggunakan Busur Derajat

8. Setelah kalian mengamati video, coba tunjukkan b yang t k sudut. Jika
sudah menemukan lingkari 3 sudut pada gambar!

9. Jika kalian sudah menemukannya. Ilustrasikan ke dalam bentuk gambar! Apakah ketiga sudut
ang kalian temukan memiliki besar sudut yang sama besar? Jelaskan!

oA, kKocanon  sodlnun \strseda - \oeda

S =




10.  Setelah menemukan 3 sudut pada gambar rumah joglo. Cobalah mengukur sudut-sudut
yang sudah kalian gambar pada no. 9 menggunakan busur derajat dan jelaskan bagaimana
prosesnya!

Besar Sudut A: g durk S0 %08
Besar Sudut B : ik peau- s
Besar SudutC:  rawre  lnep

Tahapan mengukur menggunakan busur derajat :

Gambar 4. 17 Jawaban LAS 1 — 2 Kelompok Sedang Siklus 1
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Berdasarkan gambar 4.17, terlihat bahwa siswa belum mampu

mengukur besar sudut. Dimana siswa hanya mampu menemukan

sudut yang berbeda dalam rumah joglo. serta dapat mengilustrasikan

kedalam gambar untuk diukur besar derajathya. Namun pada

pertanyaan kedua, siswa tidak menjelaskan secara detail mengapa

sudut yang ditemukan berbeda — beda. Pada jawaban diatas, siswa

tidak mampu mengukur besar sudut yang telah digambar. Sehingga

siswa belum mampu mengukur serta menentukan besar sudut dengan

benar.

c) Analisis jawaban siswa pada kelompok rendah

Menemukan konsep garis dan sudut

3. Dari garis yang kalian temukan, lukislah garis yang kalian temukan dengan menggunakan
pensil dan penggaris dan beri nama garis terscbut dengan huruf a dan dengan nama AB.

4. Dari garis yang sudah kalian temukan, definisikan menurut kalian apa itu garis!

9a ry Merupa kan kumpulan  kkk

6. Gambar dan jclaskan mana yang dapat dikatakan sebuah sudut pada pencerahan lampu dan
‘batasan pencerahan?

(udug

7. Sctclah kalian mengerjakan beberapa soal diatas, simpulkan apa yang kalian pahami
mengenai sudut!

Sudur  yate  claerah ¥ang dibentuk  olch
dua &:ng)

Gambar 4. 18 Jawaban LAS 1 — 1 Kelompok Rendah Siklus 1
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Hasil jawaban siswa pada gambar 4.18 menunjukkan bahwa
siswa dapat menemukan garis yang terdapat pada rumah joglo serta
dapat mengilustraikan kedalam sebuah gambar. Namun masih belum
benar saat pemberian nama dalam garis. Pada jawaban diatas, siswa
belum bisa menjelaskan pengertian garis lebih jelad dan detail.
Kemudian pada soal berikutnya, siswa sudah mampu mengetahui area
yang tidak mendapatkan pencahayaan. Siswa juga sudah sedikit
paham mengenai sudut, namun tidak dapat menjelaskan dengan detail.
Sehingga siswa belum mampu menemukan konsep garis dan sudut

dengan benar dan jelas.

Mengukur Besar Sudut menggunakan Busur Derajat

8. Setelah kalian mengamati video, coba tunjukkan bangunan yang membentuk sudut. Jika
sudah menemukan lingkari 3 sudut pada gambar!

9. Jika kalian sudah menemukannya. Iusirasikan ke dalam bentuk gambar! Apakah ketiga sudut
yang kalian temukan memiliki besar sudut yang sama besar? Jelaskan!

lV\’\LW\'\\i\cf Suduy ‘j$n5 berbeda - becla

10. Setelah menemukan 3 sudut pada gambar rumah joglo. Cobalah mengukur sudut-sudut
yang sudah kalian gambar pada no. 9 menggunakan busur derajat dan jelaskan bagaimana
prosesnya!

Besar Sudut A :
Besar Sudut B :
Besar Sudut C:

Tahapan mengukur menggunakan busur derajat :

Gambar 4. 19 Jawaban LAS 1 — 2 Kelompok Rendah Siklus 1
Berdasarkan gambar 4.19, terlihat bahwa siswa belum mampu

mengukur besar sudut. Dimana siswa hanya mampu menemukan
sudut yang berbeda dalam rumah joglo. serta dapat mengilustrasikan
kedalam gambar untuk diukur besar derajatnya. Namun pada
pertanyaan kedua, siswa tidak menjelaskan secara detail mengapa

sudut yang ditemukan berbeda — beda. Pada jawaban diatas, siswa
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tidak mampu mengukur besar sudut yang telah digambar. Sehingga

siswa tidak dapat mengukur serta menentukan besar sudut dengan
benar.

4) Aktivitas 3 : Mengidentifikasi perbedaan jenis — jenis sudut serta

memahami dan menjelaskan hubungan antar sudut

Pada tahap ini merupakan aktivitas ke 3 tahap pilot experiment.

Siswa mengerjakan LAS yang telah diberikan oleh guru terkait jenis-

jenis sudut dan hubungan antar sudut. Berikut adalah analisis jawaban

pada aktivitas ke 3.

a) Analisis Jawaban Siswa Pada Kelompok Tinggi

Mengidentifikasi perbedaan jenis — jenis sudut

2. Dari ketiga jenis sudut yang kalian temukan. Apa perbedaan dari ketiga jenis sudut itu (sudut
"

siku-siku, sudut lancip, sudut tumpul)?

T Sudut lancip Yaity 4g wkurannya Furang dat go°

T oSudav ™ Yo sudat g skurannys go
T SWub tunpa gtk sudat yg beramya l<bib
dare go* dan leuring clari 100 ©

3. Pada rumah joglo yang sudah kalian buat, jika di dalamaya terdapat barang-barang yang dapat 4. Dari gambar diatas, benda mana saja yang membentuk sudat lancip? Kemudian lukislah sudut
dguneken dekon bebidupan schar bt Yang kalian temukan pada bends terschut dan berikan alasen kalian!

Perhatikan gambar berikut ini!

Jendela, anger pakaian

Farg berar mc(ukhyq
A ):ur*nnj dary

Jo*

5. Dari gambar diatas, benda mana saja yang membentuk sudut tumpul? Kemudian lukislah
sudut yang kalian temukan pada benda terscbut dan berikan alasan kalian!

)amm Jam

baky, lemari, cermin, mefa

karna  besar rydutnya \<>/ "chnu berar rudutnyg
30. lebin dary 9o0°

Gambar 4. 20 Jawaban LAS 2 — 1 Kelompok Tinggi Siklus 1
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.20 terlihat

bahwa siswa sudah mampu menemukan sudut apa saja yang terdapat
dalam rumah joglo (sudut siku — siku, sudut tumpul, sudut lancip).
Serta dapat menjelaskan perbedaan dari setiap jenis sudut yang
ditemukan. Siswa juga sudah mampu mengetahui benda — benda di
sekitar yang termasuk kedalam jenis sudut lancip, sudut tumpul serta

sudut siku — siku dengan benar serta siswa dapat mengilustraikan
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kedalam bentuk gambar. Sehingga siswa dapat menyelesaikan soal

dengan benar.

Memahami dan Menjelaskan Hubungan Antar Sudut

Silahkan ilustrasikan 2 sudut diaas ke dalam scbush gambar. Kemudian berikan nam sudut |
dengan ABC dan sudut 2 dengan ABD. Kemudian sudut 1 diletakkan secara bersisihan
dengan sudut 2 (sesuai gambar pada rumah joglo diatas) schingga kedua titik sudut yaitu titik
B berhimpit dan kaki AB sudut 1 berimpit dengan kaki AB pada sudut 2

Gambarkan dibawah ini!

< B D

Berapa besar sudut | dan sudut 2 jika ditambahkan? ....

7. Apa yang dapat kalian simpulkan dari poin 67

JEa ada dua sudwx atuu  lebith  dan ¥aki
fudatr membentuk  garis lurus  maka digebay

Silahkan ilustrasikan 2 sudut diatas kedalam scbuah gambar. Beri nama sudut 1 dengan ABC
dan sudut 2 dengan CBD kemudian sudut pada gambar 1 diletakkan secara bersisihan pada
sudut 2 sehingga kaki sudut BC pada sudut 1 berhimpit dengan kaki sudut BC pada sudut 2.

Serta B adalah titik sudut dari kedua sudut.

Gambarkan dibawah ini!

IS
13
»
»
Dengan menggunakan busur derajat, berapakah besar sudut ABC dan sudut CBD?
Berapa total dari jumiah kedua dua sudut ersebu? 0

Apakah besamya 90°? Yatidak . Jika iya, maka sudui ABC dan sudut CBD saling
berpenyiku.

. Apa yang dapat kalian simpulkan dari poin 8?

sudut Talhg berpeluns (besar clerajat 1§0°

I e il
rkan jika sudut pada gambat

coba kalian

11. Setelah kalian
diletakkan secara bersisihan pada gambar 2 sc!

B e
garis lurus dan kedua ttik sudut yaitu O saling berimpit. Gambarkan dibawah ini!

MWea qda dua Sudut akau Lebih dan Yealeinyg

membentue  Siky maka m“"ﬂ b”'PU\\(\lcu

dgn 9o*

beyor suduthya

hingga semua kaki sudut saling membentuk

&
rloig"’
vy D

5
Berapa besar sudut AOC? bo o
Berapa besar sudut DOB? 60
Berapa besar sudut BOC? 120
Berapa besar sudut DOA? ‘\7(‘;'&
Maka sudut AOC = sudut ....7.

Maka sudut BOC = sudut ... DO A

Itulah yang dinamakan sudut bertolak belakang

12, Apa yang dapat kalian simpulkan dari poin 11 mengenai sudut bertolak belakang?

Sudut berkolak belakany adalah dua sudet
Y9 ru\‘\x\g Mempelakang) atau  berlawanan
arahoya

13 Perhatikan gambar berikut init

60
s
W

Hitunglah besar sudut a° dan b°!

bo° + a” = 190° 120°+ b =180F

a® = 180 - bo

bo +¢ = 180 °
c =180 “ (o
¢ & 190"

b= o~z

Gambar 4. 21 Jawaban LAS 2 — 2 Kelompok Tinggi Siklus 1

Berdasarkan jawaban

mengilustrasikan

siswa 4.21,
kedalam gambar

sisa sudah mampu

mengenai gabungan atau

hububngan antar dua sudut yang terdapat dalam soal. Kemudian,

siswa juga sudah mampu mengetahui hubungan antar sudut, yaitu

sudut yang saling berpelurus, sudut berpenyiku dan sudut bertolak

belakang. Dimana siswa mampu mengidentifikasi pemahaman dari

setiap hubungan antar sudut. Serta siswa mampu menyelesaikan soal

yang berhubungan dengan garis dan sudut. Sehingga siswa dapat

menyelesaikan soal dengan benar.
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b) Analisis Jawaban Siswa Pada Kelompok Sedang

Mengidentifikasi perbedaan jenis — jenis sudut

4. Dari gambar diatas, benda mana saja yang membentuk sudut lancip? Kemudian lukislah sudut
‘yang kalian temukan pada benda tersebut dan berikan alasan kalian!

Flan/,)u pekaian  dan  jendda
Varena besar WM'W‘ huang dadi go°

2. Dari ketiga jenis sudut yang kalian temukan, Apa perbedaan dari ketiga jenis sudut itu (sudut

siku-siku, sudut lancip, sudut tumpul)?
LoSaduk Umdp e davi go° A

3. Sudut Sk dlea = g0°

5 5 —
§. Sudud tmpul = Uil dar 90 5. Dari gambar diatas, benda mana saja yang membeniuk sudut tumpul? Kemudian lukislah
sudut yang kalian temukan pada benda terscbut dan berikan alasan kalian!

Jaunn yamn

Visoc sudkiga \oin doni go°

AN

Jarum Jam Hanger Pakaian Mcja

Dari gambar diatas, benda mana saja yang membentuk sudut siku-siku? Kemudian lukislah
sudut yang kalian temukan pada benda terscbut dan berikan alasan kalian!

Lmar s oga . cer ming, laaku
arena wwnlild lgSoc sudut g0°

o

Gambar 4. 22 Jawaban LAS 2 — 1 Kelompok Sedang Siklus 1
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.22, siswa sudah

mampu menemukan sudut apa saja yang terdapat dalam rumah joglo
(sudut siku — siku, sudut tumpul, sudut lancip). Serta dapat
menjelaskan perbadaan dari setiap jenis sudut yang ditemukan. Siswa
juga sudah mampu mengetahui benda — benda di sekitar yang
termasuk kedalam jenis sudut lancip, sudut tumpul serta sudut siku —
siku dengan benar serta siswa dapat mengilustraikan kedalam bentuk
gambar. Sehingga siswa dapat menyelesaikan soal dengan benar.
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Memahami dan Menjelaskan Hubungan Antar Sudut

Silahkan ilustrasikan 2 sudut diatas kedalam sebuzh gambar. Beri nama sudut 1 dengan ABC
dan sudut 2 dengan CBD kemudian sudut pada gambar 1 diletakkan sccara bersisihan pada

sudut 2 schingga kaki sudut BC pada sudut 1 berhimpit dengan kaki sudut BC pada sudut 2.
Serta B adalah titik sudut dari kedua sudut.

Silahkan ilustrasikan 2 sudut diatas ke dalam scbush gambar. Kemudian berikan nama sudut |
dengan ABC dan sudut 2 dengan ABD. Kemudian sudut | diletakkan secara bersisihan
dengan sudut 2 (sesuai gambar pada rumah joglo diatas) sehingga kedua titik sudut yait titik
B berhimpit dan kaki AB sudut I berimpit dengan kaki AB pads sudut 2.

Gambarkan dibawah init

A

Gambarkan dibawah ini!

c

D

8

Dengan menggunakan busur derajat, berapakah besar sudut ABC dan sudut CBD?

©
dua sudut terschut? CjO

Berapa total dari jumlah k

Apakah besamya 90°? Yu/dgisk . Jika iya, maka sudut ABC dan sudut CBD saling
7. Apa yang dap pulkan dari poin 67 berpenyiku.

!7a pabila  pdon 2 sudue aras lebilh gan Walingd 9. Apa yang dapat kalian simpulkan dari poin 87

MunaDeptu e eavir luns wmoka  Sadi focebut m\<,\a Waita  qdd 2 sugut staw [eloil, —
barplung mimbontule  siku- s maka sududk tercel g
Sah'».) bafpanyka

sudut pada gambar 1 13.  Perhatikan gambar berikut ini!

11 Setwah ut saling membentuk

Hitunglah besar sudut a° dan b°!

<4 <o
0o 2 Y
6o’ +a° = 180 0” x b :\8“
2 o ERA)

a’ = 110 0 *

udut

dut 3

Jtulah yang dinamakan sudut bertolak belakang, L()a " £ 180
12, Apa yang dapat kalian simpulkan dari poin 11 mengenai sudut bertolak belakang? {’a L120

2 Judut yana  ker\ekole saling Yoeclawanan

Gambar 4. 23 Jawaban LAS 2 — 2 Kelompok Sedang Siklus 1
Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.23, siswa sudah

mampu mengilustrasikan kedalam gambar mengenai gabungan atau
hububngan antar dua sudut yang terdapat dalam soal. Kemudian,
siswa juga sudah mampu mengetahui hubungan antar sudut, namun
tidak semuanya siswa kelompok sedang mengetahui hubungan antar
sudut. Siswa hanya mampu mengetahui sudut berpelurus dana sudut
berpenyiku. Dan juga siswa mampu mengidentifikasi pemahaman dari
sudut berpelurus dan sudut berpenyiku. Namun siswa juga mampu
menyelesaikan soal yang berhubungan dengan garis dan sudut.
Sehingga siswa mampu menyelesaikan soal berkaitan hubungan antar

sudut namun hanya sudut berpelurus dan sudut berpenyiku.
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c) Analisis Jawaban Siswa Pada Kelompok Rendah

Mengidentifikasi perbedaan jenis — jenis sudut

2. Dari Ketiga jens sudot yang klia semakan. Apa perbodasn dar ktiga ens sodut i (sudot 3. Pada rumah joglo yang sudsh kalian buat, jika di dalamnya terdapat barang-barang yang dapat
siku-siku, sudut lancip, sudut tumpoly? digunakan dalam kehidupan schari-hari.

Su < Pechatikan gambar berikut ini!
AUt lanepp . Furang can jo’

Sudat fumpu| |, anvacs q0°- 190"

SUdub glku - sibu - 90’

4. Dari gambar diatas, benda mana saja yang membentuk sudut lancip? Kemudian lukislah sudut
yang kalian temukan pada benda tersebut dan berikan alasan kalian!

Meja

tuk sudut siku-siku? Kemudian lukislah
berikan alasan kalian!

hanatr Pakaran een  jendeld

karena Mempun yau Sudu W1y lebih Eecr)

Lemari clan cermip

karem m(mpunjal suclut yang rams
besar.

saja yang membentuk sudut tumpul? Kemudian lukislah

»w

Dari gambar diatas, benda mana ?
sudut yang kalian temukan pada benda terscbut dan berikan alasan kalian

Jirum jam |, Frreny mompunyd i pdut yang

by besar

Gambar 4. 24 Jawaban LAS 2 — 1 Kelompok Rendah Siklus 1

Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.24, siswa sudah
mampu menemukan sudut apa saja yang terdapat dalam rumah joglo
(sudut siku — siku, sudut tumpul, sudut lancip). Serta dapat
menjelaskan perbadaan dari setiap jenis sudut yang ditemukan.
Namun pada penjelasan sudut tumpul, terdapat kesalahan. Dimana
siswa menjawab besar sudut tumpul antara 90° — 180° yang
seharusnya yaitu sudut tumpul adalah sudut yang memiliki besar sudut
lebih dari 90° dan kurang dari 180°. Siswa juga sudah mampu
mengetahui benda — benda di sekitar yang termasuk kedalam jenis
sudut lancip, sudut tumpul serta sudut siku — siku dengan benar namun
siswa tidak dapat mengilustraikan kedalam bentuk gambar. Sehingga

siswa tidak dapat menyelesaikan soal dengan tepat.



Memahami dan Menjelaskan Hubungan Antar Sudut

1 diletakkan sceara bersisihan
2z kedua titik sudut ysitu titik

Gambarkan dibawah ini!

Silahkan ilustrasikan 2 sudut diatas kedalam sebuah gambar. Beri nama sudut 1 dengan ABC
dan sudut 2 dengan CBD kemudian sudut pada gambar | diletakkan secara bersisihan pada
sudut 2 schingga kaki sudut BC pada sudut 1 berhimpit dengan kaki sudut BC pada sudut 2.

Serta B adalah titik sudut dari kedua sudut.

Gambarkan dibawah ini!

Apakah BC dan BD membentuk sudut lurus? Ya/c@zk

Jika iya, maka sudut ABC dan sudut ABD saling berpelurus

Berapa besar sudut 1 dan sudut 2 ik g0
7. Apa yang dapat Kalian simpulkan dari poin 67
| terdapat  olua  sudar l

Setclah Kalian mencmukannya, coba kalian gambarkan jika sudut pada gambar 1
difetakkan secara bersisiha mbar ua kaki sudut saling membentuk
ambarkan dibawah init

Berapa besar sudut AOC?
Berapa besar sudut DOB?

Berap
Berap
Maka
Maka
Ttulah tolak belakang
12, Apa yang dapat kalian n dari poin 11 mengenai sudut bertolak belakang?
v A
139 Memitlei svetur sk sileu ]

Gambar 4. 25 Jawaban LAS 2 — 2 Kelompok Rendah Siklus 1

Dengan menggunakan busur derajat, berapakah bes:

Berapa total dari jumlah kedua dua sudut tersel

Apskah besamya 90°? Yaftidak . Jike iya, maka sudut ABC dan sudut CBD saling

berpenyiku.

9. Apa yang dapal kalian simpulkan dari poin 8?7

ar sudut ABC dan sudut CBD?

lmtm\\\k\ besar go©

13.  Perhatikan gambar berikut ini!

Hitunglah besar sudut a® dan b°!

180° - 6o °

s 2o
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Berdasarkan jawaban siswa pada gambar 4.25, siswa belum

mampu mengilustrasikan kedalam gambar mengenai gabungan atau

hububngan antar dua sudut yang terdapat dalam soal. Dimana siswa

hanya menjawab soal dengan singkat. Dan siswa tidak mampu

menyelesaikan soal mengenai hubungan antar sudut. Hal tersebut

dapat disimpulkan bahwa siswa tidak mampu memahami hubungan

antar sudut dengan baik. Sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan

soal dengan benar.

5) Post — Test (Tes Akhir)

Post — test (tes akhir) dilakukan untuk mengetahui apakah

kemampuan berpikir kritis siswa sudah mengalami peningkatan dalam

pembelajaran yang telah diajarkan. Tes akhir dilaksanakan selama 30
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menit. Tes akhir dilakukan dengan guru membagi soal dan siswa
mengerjakan lalu dikumpulkan hasil pekerjaannya secara langsung. Dari
hasil pekerjaan siswa menunjukkan bahwa hasil post — test atau tes akhir
lebih baik dari pada pre — test (tes awal). Dikarenakan semua siswa
mampu mengetahui indikator kemampuan berpikir kritis dengan baik.

1. Perhatikan gambar berikut init Perhatikan kerangka stap rumah dibawah it

A faeas  wef
bl H e

Tedapat 2 garis scjejr dipotong oleh | garis lurus dan membentuk sudut. Tentukan ni
untuk mengelahui besar sudut nyal

lai x

Atap pada kerangka rumah joglo terscbut memiliki beb dut, yaitu sudut lancip,
sudut siku-siku dan juga sudut tumpul. Lingkari bag ermasuk sudut lancip,
udut siku-siku dan sudut tumpul! Isie - Yys = (80

2x +25 +i2x 30 > 1807

Isx = 100+ Yc°

ISx = 22§
x = s

2
x= j&°

A B D
Carilah besar sudut BCE tanpa menggunakan busur derajat!

< ARC. 80 —1z2° -(s”
Beas (8~ (424 ¢6°)

=85 - ¢
e
feg: (870" -

I
//’
Gambar 4. 26 Jawaban siswa Post — Test Siklus 1
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.26, siswa sudah

mampu menyelesaikan soal dengan benar. Dimana siswa sudah mampu
menemukan sudut yang terdapat pada rumah joglo serta memberikan
nama jenis sudut tersebut. Kemudian siswa sudah mampu melengkapi
data agar dapat menentukan nilai x dengan benar. Cara yang dilakukan
siswa yaitu dengan menggunakan persamaan garis lurus, sehingga siswa
dapat menentukan nilai x dengan benar. Dan juga siswa mampu
menentukan besar sudut dengan benar. Serta dapat menuliskan jawaban
disertai dengan cara penyelesaiannya. Sehingga siswa dapat
menyelesaikan soal post — test dengan benar.
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Berdasarkan hasil percobaan siklus 1 atau pilot experiment dapat
ditarik kesimpulan bahwa rangkaian aktivitas siswa dalam Hypothetical
Learning Trajectory yang telah dirancang dapat membantu siswa dalam
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis pada materi garis dan sudut
melalui project STEM rumah joglo. Meskipun pembelajaran
menggunakan project STEM tersebut jarang dilakukan, namun siswa
sudah tidak asing lagi dengan rumah joglo sehingga dapat membangun
semangat siswa untuk belajar materi garis dan sudut, dan juga siswa
terlihat aktif saat pembuatan project rumah joglo serta dalam berdiskusi
dan menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan. Dalam penelitian
ini bahwa peran guru sangatlah penting. Oleh karena itu, peneliti
membantu guru dengan menyediakan panduan yang jelas dan melakukan
diskusi pada setiap aktivitas yang akan dikerjakan.

3. Perbaikan HLT (Hypothetical Learning Trajectory)

Berdasarkan hasil penemuan pada siklus pertama, yaitu hasil
pekerjaan siswa serta wawancara, peneliti merevisi beberapa permasalahan
yang ada pada aktivitas yaitu pada perbaikan redaksi kata pada soal pre —
test agar siswa lebih mudah untuk memahami soal dan memperbaiki gambar
yang digunakan yang telah didiskusikan dengan observr dan guru model.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat dalam table berikut.
Tabel 4. 4 Revisi HLT

No Jenis Perbaikan Keterangan
1  Perbaikan redaksi kata ~ Memperbaiki penggunaan kalimat agar
soal lebih mudah dipahami oleh siswa.
a. Pada soal pre — test terdapat
perbaikan kalimat pada soal nomor
1, dimana kalimat yang digunakan
yaitu “Terdapat 2 garis sejajar
dipotong oleh 1 garis lurus dan
didalamnya  membentuk  sudut.
Tentukan nilai x, dan jelaskan cara
mendapatkannya!” diperbaiki
menjadi “Terdapat 2 garis sejajar
dipotong oleh 1 garis lurus dan
didalam nya membentuk sudut.
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Tentukan nilai x, dan jelaskan cara
mendapatkannya!’

b. Pada soal pre - test terdapat
perbaikan kalimat pada soal nomor
2, dimana kalimat yang digunakan
yaitu “ Dari gambar disamping
terdapat 2 jenis sudut. Bisakah kamu
menemukan besar sudut tumpul pada
gambar tersebut? Tentukan besar
sudut tersebut!” diperbaiki menjadi “
Dari gambar disamping terdapat 2
jenis  sudut.  Bisakah  kamu
menemukan besar sudut tumpul
pada gambar tersebut? Ya/tidak. Jika
kamu menemukan, tentukan besar
sudut tumpul tersebut!”

2 Memperbaiki gambar Agar siswa lebih jelas dan mudah untuk
yang disajikan menentukan jawaban. Dimana gambar
yang digunakan pada tahap pilot
experiment hanya berupa kerangka
rumah saja yang membuat siswa
kebingungan untuk menentukan sudut.
Kemudian diperbaiki menjadi gambar
atap rumah agar siswa mampu
menemukan jenis — jenis sudut yang
terdapat dalam atap tersebut.

4. Teaching Experiment (Percobaan Siklus 2)

Pada tahap ini merupakan tahap pembelajaran siklus ke 2 dimana
beberapa aktivitas pada tahap pilot experiment yang telah diperbaiki
kemudian digunakan pada tahap teaching experiment. Tahap ini peneliti
berperan sebagai fasilitator yang ditemani oleh observer lain sedangkan
yang mengisi pembelajaran adalah guru model atau guru matematika dari
SMP Negeri 4 Taman Pemalang. Berbeda dengan tahap pilot experiment,
pada tahap ini pembelajaran diikuti oleh kelas besar atau penuh yang terdiri

dari 22 siswa.
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a. Hyphothetical Learning Trajectory (HLT)

Pengembangan HLT yang dikembangkan pada tahap ini sama
seperti tahap siklus percobaan pertama. Hal itu dikarenakan tidak adanya
pengurangan maupun penambahan aktivitas melainkan hanya perbaikan
yang telah dijelaskan pada point sebelumnya. Berikut penjelasan aktivitas
pada tahap teaching experiment.

Aktivitas 1 : Membuat Project Rumah Joglo dengan Pendekatan
STEM

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mendesain rumah joglo dengan peletakkan lampu yang

tepat agar ruangan mendapatkan pencerahan yang maksimal.

Sub - tujuan Pembelajaran Aktivitas 1
1) Mengamati video

2) Mengidentifikasi masalah

3) Membuat project

4) Ujicoba project

5) Redesain project

Pengetahuan Awal
Siswa dapat mengingat bentuk dari rumah joglo yang biasa

dijumpai dalam lingkungan rumah sekitarnya.

Deskripsi Aktivitas 1

Sebelum pembelajaran dimulai, guru membentuk kelompok yang
masing — masing terdiri dari 6 - 7 siswa. Setelah itu siswa mengamati
video kontekstual untuk menemukan permasalahan yang disajikan.
Setelah itu siswa diminta untuk mengidentifikasi permasalahan yang ada
dan memecahkan solusi yang mungkin untuk permasalahan tersebut

melalui sebuah project yang akan dirancang bersama — sama dengan
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teman sekelompoknya. Kemudian siswa secara berkelompok diminta

untuk mengerjakan LAS project yang telah diberikan.
Tabel 4. 5 Konjektur Pemikiran Siswa pada Aktivitas 1 Siklus 2

No Keglat_an Asumsi
Pembelajaran
1 Mengamati  video Siswa dapat mengidentifikasi maslaah
" kontekstual yang terdapat dalam video
a. siswa dapat mengetahui jenis —
jenis sudut yang terbentuk dari
susunan beberapa garis
Membuat project b. siswa dapat menentukan faktof
2. rumah joglo dengan yang mungkin  mempengaruhi

penerangan pencerahan suatu ruangan
c. siswa dapat mengetahui posisi
peletakkan lampu yang paling tepat
dan hemat listrik

Diskusi Aktivitas 1

Setelah menonton video kontekstual yang diberikan, kemudian
siswa mendiskusikan dengan kelompoknya untuk mengidentifikasi
masalah yang terdapat dalam video tersebut dan apa saja solusi yang
dapat digunakan untuk dasar mengerjakan LAS project. Berdasarkan
video yang ditayangkan setiap kelompok akan menyelesaikan
permasalahan yang ada dalam lembar aktivitas siswa yang telah
diberikan. Siswa akan membuat project rumah joglo dengan peletakkan
lampu yang berbeda — beda serta susunan garis yang berbeda sehingga
membentuk sudut yang berbeda. Project hasil dari masing — masing
diujicobakan dengan peletakkan lampu yang berbeda agar mendapatkan

pencerahan yang maksimal.

Refleksi Aktivitas 1
Refleksi pada aktivitas 1 yaitu siswa melakukan diskusi dengan
baik dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah yang terdapat pada

lembar aktivitas siswa. Dalam pembuatan project rumah joglo serta
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menyelesaikan masalah pada aktivitas 1 siswa masih bingung bagaimana
penyelesaiannya. Guru sangat berperan dalam hal ini untuk membantu
dan mendampingi siswa dalam menyelesaikan masalah yang diberikan

pada lembar aktivitas siswa.

Aktivitas 2 : Mengidentifikas Konsep Garis dan Sudut dan
Mengukur Besar Sudut

Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu menemukan konsep garis dan sudut serta mampu

mengukur besar sudut.

Sub - tujuan Pembelajaran Aktivitas 2

1) siswa dapat mengidentifikasi konsep garis dan sudut

2) Siswa dapat mengukur besar sudut

3) Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis dan

sudut

Pengetahuan Awal
Siswa dapat mengingat kembali materi garis dan sudut yang pernah

dipelajari sebelumnya.

Deskripsi Aktivitas 2

Setelah siswa membuat project rumah joglo. Selanjutnya siswa
diberikan Lembar Aktivitas Siswa 1 (LAS 1) mengenai konsep garis dan
sudut serta mengukur besar sudut. Kemudian, guru menawarkan kepada
siswa, kelompok berapa yang akan mempresentasikan hasil diskusinya
atau guru yang akan menunjuk satu kelompok untuk presentasi diawal.
Siswa berkelompok mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelas,

sehingga memudahkan siswa lain dalam menyimak hasil diskusi
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kelompok yang sedang melakukan presentasi. Kemudian guru membantu

siswa dalam menyimpulkan hasil diskusinya.
Tabel 4. 6 Konjektur Pemikiran Siswa pada Aktivitas 2 Siklus 2

Kegiatan

No Pembelajaran

Asumsi

a. Siswa dapat mengidentifikasi
konsep garis dan sudut

b. Siswa dapat mengukur dan
menentukan besar sudut

Menemukan konsep
garis dan sudut serta
mengukur besar sudut

Refleksi Aktivitas 2

Pada aktivitas 2 ini kemungkinan siswa sudah mampu
mengidentifikasi konsep garis dan sudut serta  mengukurs dan
menentukan besar sudut, namun siswa belum mampu menjelaskan secara
detail. Dalam proses yang dilakukan siswa untuk menyelesaikan project
rumah joglo, hal tersebut merupakan upaya untuk meningkatkan
karakteristik pembelajaran STEM. Kemudian setelah kelompok
presentasi selesai, kelompok lain dipersilahkan untuk bertanya ataupun
menanggapi. Guru memberikan kesempatan kepada kelompok lain untuk
menyampaikan konsep penyelesaian yang lain. Kemudian setelah itu
guru melakukan diskusi dan membantu serta mendampingi siswa untuk
menemukan konsep garis dan sudut serta mengukur dan menentukan

besar sudut.

Aktivitas 3 : Mengkategorikan Jenis — Jenis Sudut dan Mengetahui
Hubungan Antar Sudut

Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat mengkategorikan jenis — jenis sudut serta mengetahui

hubungan antar sudut.

Sub — tujuan Pembelajaran Aktivitas 3
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1) Siswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis sudut

2) Siswa dapat mengidentifikasi hubungan antar sudut

3) Siswa dapat mengidentifikasi sudut berpelurus

4) Siswa dapat mengidentifikasi sudut berpenyiku

5) Siswa dapat mengidentifikasi sudut bertolak belakang

6) Siswa dapat menyelesaikan masalah terkait hubungan antar sudut

Pengetahuan Awal
Siswa sudah mengetahui konsep garis dan sudut dari pertemuan
sebelumnya. Siswa sudah mampu menentukan dan mengukur besar

sudut.

Deskripsi Aktivitas 3

Dalam aktivitas 3, siswa diberikan Lembar Aktivitas Siswa (LAS)
materi garis dan sudut mengenai jenis jenis sudut dan hubungan antar
sudut. Pada aktivitas ini, siswa diberikan masalah kontekstual untuk
didiskusikan dan diselesaikan secara berkelompok. Kemudian guru
membantu siswa untuk mengidentifikasi jenis — jenis sudut dan hubungan
antar sudut, dan meminta perwakilan dari kelompok untuk
mempresentasikan hasil diskusinya. Konjektur pemikiran siswa pada

aktivitas 3.
Tabel 4. 7 Konjektur Pemikiran Siswa pada Aktivitas 3 Siklus 2

No Kegiatan Pembelajaran Asumsi
a. Siswa dapat
Mengkategorikan jenis mengkategorikan jenis

1 — jenis sudut dan — jenis sudut
" memahami hubungan b. Siswa dapat
antar sudut memahami  hubungan

antar sudut

Diskusi Aktivitas 3
Pada aktivitas 3 ini siswa diminta mengerjakan LAS yang membuat

soal mengenai jenis — jenis sudut dan hubungan antar sudut serta masalah
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kontekstual yang berkaitan dengan materi garis dan sudut untuk
dikerjakan secara berkelompok. Siswa menyelesaikan masalah
berdasarkan ide mereka masing — masing dalam kelompok untuk
mendapatkan jawaban yang tepat dan benar.
Refleksi Aktivitas 3

Pada aktivitas 3 ini, kemungkinan mampu mengkategorikan jenis —
jenis sudut dan mengidentifikasi hubungan antar sudut serta masalah
kontekstual yang berkaitan dengan garis dan sudut, karena pada
pembelajaran sebelumnya sudah pernah membahas, namun siswa belum
bisa menyelesaikan dengan baik. Setelah itu guru meminta siswa untuk
mempresentasikan hasil diskusinya bersama kelompok, kemudian siswa
yang lain jika terdapat jawaban lain, dapat memberikan tanggapan. Selain
itu juga guru model memiliki peran penting untuk mengarahkan dan
mendampingi siswa untuk menyelesaikan masalah jika terdapat siswa

yang mengalami kesulitan.

. Percobaan Pembelajaran (Siklus 2)

Pada percobaan pembelajaran terdapat beberapa aktivitas sesuai
dengan pengembangan HLT yang telah dirancang, diantaranya pre — test;
membuat project rumah joglo; menemukan konsep garis dan sudut serta
mengukur besar sudut; mengkategorikan jenis — jenis sudut serta

mengetahui hubungan antar sudut dan post — test sebagai berikut.

1) Pre — Test (Tes Awal)

Pre — test dilakukan sebelum teaching experiment untuk
mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa dalam materi garis dan
sudut. Guru memberikan soal pre — test kepada siswa untuk
dikerjakan selama 30 menit. Selanjutnya siswa mengumpulkan
jawaban pre — test kepada guru. Dari 22 siswa yang diberikan soal pre
— test menngungkapkan bahwa soal yang diberikan sulit karena
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mereka belum memahami konsep materi soal yang diberikan. Berikut
adalah gambaran jawaban siswa pada pre — test.
a) Siswa dapat mengidentifikasi dan memahami konsep dari

jenis-jenis sudut.

1. Perhatikan gambar berikut init

Atap pada kerangka rumah joglo tersebut memiliki beberapa jenis sudut, yaitu sudut lancip,
sudut siku-siku dan juga sudut tumpul. Lingkari dan beri nama bagian mana kah yang
termasuk sudut lancip, sudut siku-siku dan sudut tumpul!

Gambar 4. 27 Jawaban Pre — test Siswa — 1 Siklus 2

Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.27, terlihat
bahwa siswa belum mampu menyelesaikan permasalahan pada soal
yang diberikan. Dimana pada jawaban diatas siswa sudah
mengetahui mana saja bangunan yang membentuk sudut, namun
siswa belum mampu menyebutkan 3 jenis sudut yang terdapat
dalam rumah joglo. siswa hanya dapat menyebutkan 2 jenis sudut
yaitu sudut lancip dan sudut tumpul. Sehingga siswa belum dapat

menyelesaikan soal dengan benar.

1. Perhatikan gambar berikut ini!

Atap pada kerangka rumah joglo tersebut memiliki beberapa jenis sudut, yaitu sudut lancip,
sudut siku-siku dan juga sudut tumpul. Lingkari dan beri nama bagian mana kah yang
termasuk sudut lancip, sudut siku-siku dan sudut tumpul!

sudut dumpul

Gambar 4. 28 Jawaban Pre — test Siswa — 2 Siklus 2
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Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.28, terlihat
bahwa siswa sudah mampu menyelesaikan permasalahan pada soal
yang diberikan. Dimana pada jawaban diatas siswa sudah
mengetahui mana saja bangunan yang membentuk sudut, serta
mengetahui jenis sudut apa saja yang mereka temukan yaitu sudut
lancip, sudut siku — siku dan sudut tumpul. Sehingga siswa dapat

menyelesaikan soal dengan benar.

b) Siswa dapat menggeneralisasi (kemampuan melengkapi data)

dalam menentukan besar sudut

Perhatikan kerangka atap rumah dibawah ini!

D /110° 3x+10/ G

Terdapat 2 garis scjajar dipotong oleh 1 garis lurus dan didalam nya membentuk sudut. Tentukan
nilai x, dan jela: annya
Ax v 3p+3% 410=(80°
AX 4+ 3K £30110 =80
FX +40 -180°
I = (80"-40
I =\a0°
AR IATD =¥ =20

Jodl niat % afaral 20

Gambar 4. 29 Jawaban Pre — test Siswa Siklus 2
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.29, terlihat

bahwa siswa sudah mampu menentukan nilai x dari permasalahan
yang diberikan. Kemudian menentukan besar sudut yang
ditanyakan. Dimana pada jawaban diatas siswa sudah mengetahui
cara untuk menyelesaikannya yaitu dengan cara perhitungan
menggunakan garis lurus, kemudian siswa dapat menentukan nilai
x dengan benar kemudian menghitungnya, sehingga dapat

menentukan besar sudut dengan benar.
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c) Siswa dapat memeriksa kembali hasil yang diperoleh saat
menentukan besar sudut dari perhitungan yang sudah

ditentukan

3. Perhatikan gambar berikut ini!

Berapa nilai x? Jelaskan cara mendapatkan nilai x tersebut!

3x+ox+20 = [Bo
BX+20 = 180
Bx =185 —20
8)47160
x= 6o
2o
x=38

Gambar 4. 30 Jawaban Pre — test Siswa — 1 Siklus 2

Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.30, terlihat
bahwa siswa belum mampu menyelesaikan soal yang diberikan.
Dimana pada jawaban diatas siswa salah menghitung. Seharusnya
8x = 160, lalu dilanjut untuk menentukan nilai x nya hingga
menemukan hasil x = 20. Sehingga siswa belum dapat

menyelesaikan soal dengan benar.

3. Perhatikan gambar berikut ini!

S
5y +20)°
P 3x° \(x = 20) Q

R
Berapa nilai x? Jelaskan cara mendapatkan nilai x tersebut!
LA Sxt 20 = Wb
Sx+tzo =
Sx =80 20

fx: (6o

>

Wiz \;@i
&8

> " %ﬂ
Gambar 4. 31 Jawaban Pre — test Siswa — 2 Siklus 2
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.31, terlihat

bahwa siswa mampu menyelesaikan soal yang diberikan. Dimana

pada jawaban diatas siswa mampu menentukan nilai x dengan
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menggunakan garis lurus yang besarnya 180° dan proses
perhitungan yang dilakukan sudah benar. Sehingga siswa dapat

menentukan nilai x dengan benar.

2) Aktivitas 1 : Membuat Project Rumah Joglo dengan Pendekatan
STEM
Pada aktivitas ini merupakan aktivitas 1 dalam teaching
experiment, siswa diminta untuk menonton video kontekstual terkait
masalah yang akan diberikan kemudian siswa membuat project rumah
joglo dengan peletakan lampu berbasis STEM yang dilakukan secara
berkelompok. Setiap kelompok terdiri 6 - 7 siswa. Dengan
menggunakan Engineering Design Process (EDP) dengan pendekatan
STEM melalui 7 tahapan sebagai berikut :
a) Mengidentifikasi dan mendifinisikan masalah
Pada tahap ini merupakan Langkah awal siswa dalam
membuat project. Guru menayangkan video kontekstual yang
berkaitan dengan masalah yan diberikan kepada siswa. Siswa

menonton video yang ditampilkan oleh guru.

Gambar 4. 32 Mengamati Video Siklus 2
Berdasarkan gambar 4.32, terlihat siswa mengamati video

yang sedang ditampilkan oleh guru. Kemudian guru menanyakan

tentang permasalahan yang terdapat pada video tersebut.
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Guru model :“Apa yang kalian lihat dari video tersebut?”

Siswa :“Pemborosan listrik”

Guru model 2“iya benar, masalah apa yang terdapat
dalam video tersebut?”

Siswa :“banyak sekali rumah — rumah yang sangat

boros dalam penggunaan listrik terutama
pada pemakaian lampu”

Guru model “lalu  apa yang harus kalian pecahkan
terkait dengan project yang akan kalian
buat?”

Siswa :“membuat rumah joglo dengan meletakkan
lampu yang benar supaya tidak boros listrik
pak”

Guru model *“Iya jadi dari video tersebut masih banyak
masyarakat Indonesia yang terlalu boros

dalam pengunaan listrik terutama pada
penggunaan lampu. Hal itu terjadi karena
peletakkan lampu yang tidak tepat. Sehingga
pada pembelajaran kali ini kita akan

membuat
rumah joglo dengan peletakkan lampu yang
tepat agar mendapatkan pencerahan yang
maksimal”

Fragmen 4.5 Percakapan Guru Model dan Siswa mengenai Video Kontekstual
(Siklus 2)

Berdasarkan hasil wawancarapada fragmen 4.5, terlihat
bahwa siswa sudah mampu mengidentifikasi dan mendefinisikan
maslah yang harus dipecahkan yaitu membuat rumah joglo dengan
peletakkan lampu yang tepat agar mendapatkan pencerahan yang
maksimal

b) Mengumpulkan informasi

Setelah mengamati video yang telah ditampilkan oleh guru
dan mengerti apa permasalahan yang terjadi serta tugas ang harus
dipecahkan secara berkelompok. Selanjutnya siswa mengumpulkan
informasi untuk menemukan ide bagaimana supaya project yang
dibuat sesuai dengan kriteria yang ada di LAS.

¢) Mengidentifikasi solusi yang mungkin
Selanjutnya tahap mengidentifikasi solusi yang mungkin

akan terjadi. Pada tahap ini siswa berdiskusi dengan teman
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sekelompoknya untuk memprediksi project rumah joglo serta
peletakkan lampu yang akan dibuat di tahap berikutnya.

1. Sudut apa saja yang kamu gunakan untuk membuat desain rumah joglomu?

I+ sudue  tumpul
2. sudut  gifu -~ gjleu
3. sudut lancip

Gambar 4. 33 Jawaban Siswa Prediksi - 1 Siklus 2
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.33, siswa

mampu memprediksi rancangan project yang akan dibuat mulai
dari susunan sudut yaitu sudut lancip, sudut siku — siku dan sudut

tumpul.

2. Apakah besar sudut dapat mempengaruhi luas dari rumah joglomu?
Iga. karena besar sudue Yang terbentulc akan

berpengaruh  terhadap  luas rumeh. Sudut  semakin
besar, sewakin luss pula rumah joglo terscbut.

Gambar 4. 34 Jawaban Siswa Prediksi — 2 LAS Project Siklus 2
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.34, siswa

dapat mengetahui berpengaruh atau tidaknya besar sudut yang telah
tersusun dari garis yang digunakan. Dimana siswa menjawab
karena besar sudut yang terbentuk akan berpengaruh terhadap luas
rumah. Sudut semakin besar, semakin luas pula rumah joglo

tersebut.

3. Apakah ada susunan lainnya yang kamu gunakan untuk menyusun rumah joglo tersebut?
Jika ada, apakah itu?

t- garis  lurus
2. garls  s¢jajar

3. garis  berpotongan

Gambar 4. 35 Jawaban Siswa Prediksi — 3 LAS Project Siklus 2
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.35, siswa

dapat menentukan susunan lain yang digunakan dalam membuat
project rumah joglo selain sudut. Dimana siswa menjawab garis,
yaitu garis lurus, garis sejajar dan garis berpotongan yang akan

digunakan untuk membuat project rumah joglo.
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4. Apakah susunan garis dan sudut yang kamu gunakan berpengaruh terhadap
kemaksimalan pencerahan lampu?

Bcrp en j aruvh

Gambar 4. 36 Jawaban Siswa Prediksi — 4 LAS Project Siklus 2
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.36, siswa

hanya dapat menjawab berpengaruh. Namun siswa sudah
memahami dampak pengaruh yang terjadi terhadap susunan garis

dan sudut yang digunakan.

5. Buatlah rencana desain rumah joglo yang akan kamu buat berdasarkan pilihan dari
gurumu. Gambarlah susunan sudut dan garis yang kamu pilih untuk membuat rumah

joglo dibawah ini!
sudut sudut
tuwpul / lancip

garis sejajar garis bcrporongan

garis  jurus

Gambar 4. 37 Jawaban Siswa Prediksi — 5 LAS Project Siklus 2
Dari hasil analisis jawaban siswa pada gambar 4.37, siswa

mampu menggambarkan susunan apa saja yang digunakan untuk
membuat project rumah joglo.

Berdasarkan  hasil analisis jawaban siswa diatas,
menunjukkan siswa mampu memprediksi rancngan project yang
akan dibuat, mulai dari garis yang akan digunakan, sudut yang akan
digunakan, pengarus besar sudut terhadap luas rumah, serta
pengaruh susunan garis dan sudut yang digunakan dalam
kemaksimalan pencerahan yang didapat.

Membuat prototipe

Tahap ini merupakan tahap membuat project rumah joglo
serta peletakan lampu dengan menggunakan susunan garis dan
sudut. Setiap kelompok membuat project rumah joglo sesuai
arahan dari guru. Project rumah joglo serta peletakan lampu yang
dibuat akan dinilai kemaksimalan pencerahan yang didapat pada
project rumah joglo yang telah dibuat oleh kelompok masing —

masing.
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Gambar 4. 38 Siswa Membuat Project Rumah Joglo Siklus 2
Berdasarkan gambar 4.38, terlihat siswa sudah mampu

membuat project rumah joglo serta peletakan lampu secara

berkelompok dengan fasilitas dan arahan

pengamatan

dari

fasilitator

dan

observer.

Guru

guru model serta

model

mengingatkan kepada siswa untuk memperhatikan susunan yang

digunakan dalam pembuatan rumah joglo agar sesuai dengan

kriteria project pada LAS nya.

e) Ujicoba atau evaluasi project

Tahap selanjutnya yaitu tahap ujicoba atau evaluasi project.

Pada tahap ujicoba ini masing — masing kelompok mengidentifikasi

desain rumah joglo yang telah dibuat, mengetahui garis apa saja

yang digunakan, sudut apa saja yang terbentuk, serta peletakkan

lampu dari beberapa sudut ruangan. Kemudian setiap kelompok

mengamati dan mencatat hasil ujicoba kelompok lain pada LAS

yang telah disediakan.

Tabel 1. Data uji coba rumsh joglo

Kelompok | 7€ | Garis yang | Pelatakan | Besar sudut Hasil
|| sudut | digunakan | lampu | dalam ruangan | pengamatan
Fb-3 |- lancip |- Ser sudut ° ruangan
Wi coos| - tamput |~ 15 {30 verihat
- berpotongdn  ruamgan rli
T |- steu™] perimpit redup
5 ~lancip |- S«d@ar 1 =
HF ! b P\ - lurus tengoh 260 rual.ljan
uji cooa |- CUMPLL | rootongen ruangan tertihat
1 - sleu ™™ | berimpit terang
5 - 1| Turus
kel. 2 W'"F:  sqajar sudut 10 o Tuangan
Wi coba |- SIF4™ | perpotongdn  ruangan sangot
I . lancip |- lerimpit rtd\lP
- bersilang
- tumpul | - lurus
el 2 tu P" ” sgjar ialgah . rungen
i cvoq |~ Siku -bzf?vtblvlgan faangan 360 ve
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- bersilend |
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Gambar 4. 39 Pengamatan Ujicoba Project Siswa Siklus 2
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Berdasarkan hasil pengamatan 4.39, dapat disimpulkan
bahwa rumah joglo serta peletakkan lampu yang paling tepat
adalah rumah joglo kelompok 3. Bentuk rumah joglo yang terdiri
dari sudut tumpul, sudut lancip, sudut siku — siku serta susunan dari
garis sejajar, garis lurus, dan garis berpotongan. Dari hasil tersebut
rumah joglo kelompok 3 merupakan project yang sesuai dengan
Kriteria yaitu mendapatkan pencerahan yang maksimal serta
tersusun dari gabungan beberapa garis dan sudut. Project rumah
joglo untuk peletakkan lampu yang paling efektif yaitu di tengah
ruangan, namun pada ujicoba ini dilakukan di sudut ruangan yang
memiliki besar sudut 60° dimana rumah joglo kelompok 3 yang
mendapatkan pencerahan yang maksimal jika dibandingkan dengan
kelompok lain. Sehingga rumah joglo kelompok 3 (Joglo B)
termasuk desain rumah joglo yang efektif. Oleh karena itu, untuk
kelompok yang project rumah joglo nya belum sesuai dilakukan
evaluasi terhadap kekurangan project yang dibuatnya.

f) Merevisi desain project

Setelah melakukan ujicoba atau evaluasi, selanjutnya yaitu
tahap merevisi desain project. Memperbaiki rancangan project
siswa dapat mengurangi atau menambahkan alat dan bahan yang
dibutuhkan, mengubah susunan garis dan sudut yang digunakan
serta mengubah peletakkan lampu untuk mencapai sebuah project
yang efektif dan mendapatkan pencerahan yang maksimal.

1. Apasaja yang perlu diperbaiki dari desain rumah joglomu?

penyusunan  antara garis - 4aris yang membentur sudut
Serta pelcbakkan jampy  yang tepat

Gambar 4. 40 Revisi Desain Project Siswa Siklus 2

Dari jawaban siswa pada gambar 4.40, siswa merevisi desain

project dengan menggunakan susunan garis dan sudut serta
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peletakkan lampu yang lebih tepat sesuai hasil ujicoba dan evaluasi
project.
g) Berbagi solusi/komunikasi
Tahap ini merupakan tahap terakhir pada EDP dalam
pendekatan STEM. Setiap kelompok mempresentasikan kepada
kelompok lain terkait dengan hasil project nya.

-~

Gambar 4. 41 Siswa Mempresentasikan Hasil P>roject Siklus 2
Pada gambar 4.41 terlihat bahwa siswa sedang

mempresentasikan ~ hasil ~ project  kelompoknya.  Siswa
menyampaikan hasil uji cobanya, hasil pengamatan project
kelompok lain dan dapat menyimpulkan pembelajaran pada
aktivitas 1 berbasis STEM. Siswa menyimpulkan bahwa desain
project rumah joglo yang tersusun dari garis dan sudut serta
pentingnya memperhatikan luas rumah yang diinginkan akan dan
juga peletakkan lampu yang tepat akan berdampak kepada
penggunaan listrik, semakin besar luas rumah yang dibuat dan
peletakkan lampu yang tepat sehingga dapat menghemat
penggunaan listrik, namun jika semakin besar luar rumah yang
dibuat dan peletakkan lampu yang tidak tepat akan menyebabkan

pemborosan listrik.

3) Aktivitas 2 : Memahami konsep garis dan sudut serta mengukur
besar sudut
Pada aktivitas kedua, siswa mengerjakan LAS yang telah

diberikan oleh guru model terkait konsep garis dan sudut serta



3. Dari garis yang kalian temukan, lukislah garis yang kalian temukan dengan menggunakan
pensil dan penggaris dan beri nama garis (ersebut dengan huruf a dan dengan nama AB.
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mengukur besar sudut. Siswa mengerjakan LAS tersebut secara

berkelompok. Selanjutnya hasil pekerjaan dipresentasikan dan dibahas

bersama — sama.

Menemukan konsep garis dan sudut

6. Gambar dan jelaskan mana yang dapat dikatakan sebuah sudut pada pencerzhan lampu da

batasan pencerahan?

&

A

A

. Dari garis yang sudah kalian temukan, definisikan menurut kalian apa itu garis!

Aatis cdlalo bumpdien kitik -LikiE gang
§d\\(‘¢:j o\\\,\q\oungkun

9«”\4;5

%
mengenai sudut!

Sctelah Kalian mengerjakan beberapa soal diatas, simpulkan apa yang kalian

pahami

it addoh — ua buah sinor ?ml( yang membentak
e b ik pamgraing Sal

Gambar 4. 42 Jawaban Siswa Pada LAS 1 - 1 Siklus 2
Hasil jawaban siswa pada gambar 4.42 menunjukkan bahwa

siswa sudah mampu menemukan konsep garis dan sudut. Dimana

ho bermpd avay hschuta

siswa mampu menemukan garis yang terdapat dalam rumah joglo,
serta dapat menentukan sudut yang terbentuk di dalam bagian
rumah joglo. pada gambar juga dapat dilihat siswa mampu
menjelaskan pengertian garis dan sudut dengan benar.

Mengukur Besar Sudut menggunakan Busur Derajat

8. Setclah kalian mengamati video, coba tunjukkan bangunan yang membentuk sudut. Jika

sudah menemukan lingkari 3 sudut pada gambar!

9. Jika kalian sudah menemukannya. Tlustrasikan ke dalam bentuk gambar! Apakah ketiga sudut
ang kalian temukan memiliki besar sudut yang sama besar? Jelaskan!

Tidat tarena  Sydat Yumpul ‘tb(hgmigo" Sudat hl’?

kuwang dari 08 dan Sudut citu 2 g

an 3 sudut pada gambar rumsh joglo. Cobalah mengukur sudut-sudut

Setelah mencmuk:
kalian gambar pada 1o. 9 menggunakan busur derajat den jelaskan bagaimana

s ut A 90°
Besar Sudut B furang dart o5 (30 )

Bosar Sudut - (ebih dosi g0 ( 12:07)

Tahapan mengukur menggunakan b

usur derajat :
Tempattan pusat basur derayat ;xxiu&\\v'k sudut yang akan diukur

tempatton Salah satu kaki sudutnyo pada O bacalah angka

Rdet busur derajed yong i lalui gl oy Fabi' Cudub
yanglaln

Gambar 4. 43 Jawaban Siswa Pada LAS 1 — 2 Siklus 2
Berdasarkan gambar 4.43, terlihat bahwa siswa sudah mampu

mengukur besar sudut. Dimana siswa mampu menentukan besar

sudut dengan cara mengukur menggunakan busur dejarahat.

Sehingga siswa dapat mengukur serta menentukan besar sudut
dengan busur derajat dengan benar.
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4) Aktivitas 3 : Mengidentifikasi perbedaan jenis — jenis sudut serta
memahami dan menjelaskan hubungan antar sudut

Pada aktivitas ketiga siswa mengerjakan LAS yang diberikan

olen guru model dan dikerjakan secara berkelompok. Siswa

mengerjakan LAS terkait mengenai jenis — jenis sudut, hubungan

antar sudut, serta masalah terkait garis dan sudut dalam kehidupan

sehari — hari. Selanjutnya siswa mempresentaiskan hasil kerjanya dan

dibahas bersama — sama.

Mengidentifikasi perbedaan jenis — jenis sudut

2. Dari ketiga jenis sudut yang kalisn temukan. Apa perbedasn dari ketiga jenis sudut itu (sudut
siku-siku, sudut lancip, sudut tumpul)?

!:gudqq fondp yaity udet yong besao burtng daf go*

sudul Siby ik yait cudut yg besarnya gor
3. Cudt fumpu) ﬁ\z_aim cudut yong besornylebihdar gt
g

dan Wmhﬁﬁ 180

Pt ol o g o s ik s et g U g opet 4. Dari gambar diatas, benda mana saja yang membentuk sudut lancip? Kemudian lukisleh sudut
digunakan dalam kehidupan schari-har yang kalien temukan pada benda terscbut dan berikan alasan kalian!

Perhatikan gambar berikut init Jeadela 41’\01'9" (oxcaian

<

Farep, es.
o] ;O';.«/,_/ Kty oy

5. Dari gambar diatas, benda mana saja yang membentuk sudut tumpul? Kemudian lukislah
sudut yang kalian temukan pada benda tersebut dan berikan alasan kalian!

Jarum o,
Lema, Comin tqa merupatnn Suduf siku-situ kareno mempundol

besar sadyl go®
90 \D/ Katena  besar  Suoul
bbih  dari %0
Sadut sikug

Gambar 4. 44 Jawaban Siswa Pada LAS 2 — 1 Siklus 2
Berdasarkan hasil jawaban siswa pada gambar 4.44 terlihat

bahwa siswa sudah mampu menemukan sudut apa saja yang terdapat
dalam rumah joglo (sudut siku — siku, sudut tumpul, sudut lancip).
Serta dapat menjelaskan perbedaan dari setiap jenis sudut yang
ditemukan. Siswa juga sudah mampu mengetahui benda — benda di
sekitar yang termasuk kedalam jenis sudut lancip, sudut tumpul serta

sudut siku — siku dengan benar serta siswa dapat mengilustraikan
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kedalam bentuk gambar dengan jelas. Sehingga siswa dapat
menyelesaikan soal dengan benar.

Memahami dan Menjelaskan Hubungan Antar Sudut

Silahkan ilustrasikan 2 sudut diatas kedalam scbush gambar. Ber nama sudut 1 dengan ABC
dan sudut 2 dengan CBD kemudian sudut pada gambar 1 diletakkan secara bersisihan pada
sudut 2 schingga kaki sudut BC pada sudut | berhimpit dengan kaki sudut BC pada sudut 2.
Serta B adalah titik sudut dari kedua sudut.

Silahkan ilustrasikan 2 sudut diatas ke dalam scbuah gambar. Kemudian berikan nama sudut 1
dengan ABC dan sudut 2 dengan ABD. Kemudian sudut | diletakkan secara bersisihan
dengan sudut 2 (sesuai gambar pada rumah joglo diatas) schingga kedua titik sudut yaitu titik
B berhimpit dan kaki AB sudut | berimpit dengan kaki AB pada sudut 2.

Gambarkan dibawah ini!
Gambarkan dibawah ini!

A

— \5‘9

Apakah BC dan BD membentuk sudut lurus'!@lidnk

® D

Dengan menggunakan busur derajat, berapakah besar sudut ABC dan sudut CBD?
. 9(;

a, maka sudut ABC dan sudut CBD saling

Berapa total dari jumlah kedua dua sudut tersel
Jika iya, maka sudut ABC dan sudut ABD saling berpelurus
©

Berapa besar sudut | dan sudut 2 jika ditambahkan? 8o ::‘;‘:'; k":“"‘-““ 9072 @‘"‘*“ - Jiki
7. Apa yang dapat kalian simpulkan dari poin 67
Aiko koot dua suddk  ctau (ebih ol
kakinye. mempentue Sars lurus melka kot

Desat suctibnya Yoike (80

9. Apa yang dapat kalian simpulkan dari poin 8?7
Sudw - Sudud 3?\ ferdaped P“d“ Cebuah sudut  Siku-siku
Y9 Jika di ymlahkan besar Sudutmp Sama o\mgav\ 9c

13.  Perhatikan gambar berikut ini!

11 Setclah kalian mencmukannya, coba kalian gambarkan jika sudut pada gambar |

diletakkan secara bersisihan pada gambar 2 schingga semua kaki sudut saling membentuk
garis lurus dan kedua titik sudut yaitu O saling berimpit. Gambarkan dibawah init

*%m
0

Berapa besar sudut AOC? 45 °

Hitunglah besar sudut a° dan b°!

Berapa besar sudut DOB? 4¢° i [ 0
Borapa besar sudut BOC? 155 60 1a° =190
Berapa besar sudut DOA? 156 o °
Maka sudut AOC = sudut LADCI? a” =18~ b0
Maka sudut BOC Tpmeut . o
Itulah yang d bertolak belakang = Ko
12, .API! yang dapat kal impulkan dari poin 11 mengenai sudut bertolak belakang? ' 00 o ey /80 o
S Lenolot ¥ gdea  Sudux S8 Ae\@at Pada PosTsr 30 +b -
memperakangi /arah hadafnyapavanan  dan ame - ° -8 o _ J o
MINED besal  Sadux Ay sama. b” =180 20
4
bo = 60

Gambar 4. 45 Jawaban Siswa Pada LAS 2 — 2 Siklus 2
Berdasarkan jawaban siswa 4.45, sisa sudah mampu

mengilustrasikan kedalam gambar mengenai gabungan atau
hububngan antar dua sudut yang terdapat dalam soal. Kemudian,
siswa juga sudah mampu mengetahui hubungan antar sudut, yaitu
sudut yang saling berpelurus, sudut berpenyiku dan sudut bertolak
belakang. Dimana siswa mampu mengidentifikasi pemahaman dari
setiap hubungan antar sudut. Serta siswa mampu menyelesaikan soal
yang berhubungan dengan garis dan sudut. Sehingga siswa dapat
menyelesaikan soal dengan benar.



87

5) Post — Test (Tes Akhir)

Post — test (tes akhir) pada tahap teaching experiment sama
seperti pada tahap pilot experiment. Tes akhir dilakukan untuk
mengetahui apakah kemampuan berpikir kritis siswa sudah
mengalami peningkatan dalam pembelajaran yang diajarkan. Tes akhir
dilakukan selama 30 menit. Guru model membagikan soal post — test
secara tertulis, kemudian siswa mengerjakan selama 30 menit
selanjutnya jawaban dikumpulkan kembali ke guru model. Dari hasil
pekerjaan siswa menunjukkan hasil post — test lebih baik dari pre —
test, dikarenakan semua siswa telah mampu memenuhi 3 indikator

kemampuan berpikir kritis dengan baik dan benar.

1. Perhatikan gambar berikut ini! Perhatikan kerangka atap rumah dibawah ini!

A [3x425  110°/F

Terdapat 2 garis scjsjar dipotong olch 1 garis lurus dan membentuk sudut. Tentukan nilai x
Aup pada kerangka rumah joglo terscbut memiliki beberapa jenis sudut, yaitu sudut lancip,  Wituk mengetahui besar sudut nya!
ngkari bagian mana kah yang termasuk sudut lancip, 3128 112X —70= 180"

sudut siku-siku dan sudut tumpul!

IXt 12X 42520 2180°

I5x 5 ~160°
o Cadas s
SuaT D N 18x218° 445
s\‘,;t‘y TR TN X2l

X 2228
Sudwt 5
b Lo X2 s

3. Perhatikan gambar berikut ini! /

Carilah besir sudut BCE tanpa menggunakan busur derajat!
XA (P

=68
Ace - 180 - (CRBEABLY
280~ (/ﬂ:" 65")
: lso'—{(D'
ACE -0

g 8o~ T°
BC 410

Gambar 4. 46 Jawaban Siswa Post — Test Siklus 2
Tes akhir (post — test) pada tahap teaching experiment sama

speerti pada tahap pilot experiment. Tes dilakukan untuk mengetahui
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apakah kemampuan berpikir kritis siswa sudah mengalami
peningkatan dari pembelajaran sebelumnya. Tes akhir dilaksanakan
selama 30 menit. Guru model memberikan soal kepada siswa.
Selanjutnya siswa yang sudah selesai mengerjakan soal bisa langsung
mengumpulkan hasil pekerjaannya. Berdasarkan hasil pekerjaan siswa
menunjukkan bahwa hasil siswa pada tes akhir (post — test) lebih baik
dari tes awal (pre — test), dikarenakan semua siswa telah mampu
memenuhi 3 indikator kemampuan berpikir kritis dengan baik dan
benar.

Berdasarkan hasil percobaan siklus 2 atau tahap teaching
experiment dapat ditarik kesimpulan bahwa rangkaian aktivitas siswa
dalam Hyphothetical Learning Trajectory (HLT) yang telah dirancang
dengan berbasis STEM dapat membantu siswa untuk menemukan
konsep garis dan sudut serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis
siswa melalui project STEM rumah joglo. Meskipun project STEM
tersebut jarang dilakukan dalam pembelajaran tetapi mereka tetap
antusias dan semangat dalam membuat project rumah joglo. Hal
tersebut dapat membangun semangat belajar serta memotivasi siswa
untuk belajar tentang materi yang dibahas. Selain itu, melalui sebuah
project dan konteks dengan pertanyaan yang membantu siswa berpikir
kritis pada materi garis dan sudut. Siswa antusias dan semangat dalam
menjawab pertanyaan, berdiskusi antar kelompok dan juga
menyampaikan pendapat. Dalam penelitian ini peneliti atau fasilitator
menyadari bahwa peran guru model sangat penting.

5. Retrospective Analysis
Tahap retrospective analysis merupakan tahap terakhir yang
dilakukan setelah penelitian. Tahap ini diintegrasikan dengan tahap see pada
lesson study. Peneliti atau fasilitator memimpin diskusi untuk merefleksi
proses pembelajaran yang tellah dilakukan dengan guru model dan observer

lain.
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Gambar 4.47 Tahap Refleksi Pembelajaran (See)
Berdasarkan pada gambar 4.47, terlihat aktivitas penyampaian hasil

observasi pembelajaran dan kesan pesan dilakukan pada tahap ini. Pada
tahap ini, observer dan guru model menyampaikan beberapa saran serta
hasil observasi selama pembelajaran, dimulai pada soal pre — test hingga
ditutup dengan soal post — test. Observer menyampaikan bahwa masih
terdapat beberapa siswa pada awal pembelajaran dimulai, terlihat tidak
tertarik dan hanya diam saja. Namun, saat guru model ataupun peneliti
memberikan pengarahan serta alat dan bahan untuk membuat project , siswa
mulai terlihat antusias dan semangat untuk mengikuti pembelajaran. Dengan
adanya penyampaian hasil observasi serta kesan pesan selama pembelajaran
berlangsung, dapat memberikan pengaruh baik bagi peneliti. Pembelajaran
materi garis dan sudut berbasis STEM melalui lesson study ini terlihat
bahwa siswa sangat antusias dan semangat untuk mengikutinya.
Pembelajaran yang diawal dengan pemberian soal pre — test dan
diakhiri dengan soal post — test, dimana masih banyak siswa yang kurang
tertarik dengan pembelajaran yang berlangsung. Respon siswa hanya
mengerjakan dengan biasa, bahkan terdapat siswa yang hanya diam aja.
Namun, guru berupaya untuk terus membangkitkan semangat siswa untuk

mengikuti pembelajaran dengan baik sehingga siswa mampu mengikuti
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pembelajaran dengan aktif dan kondusif hingga pengerjaan post — test
berakhir.

Gambar 4.48 Siswa Semangat Mengikuti Pembelajaran
Berdasarkan gambar 4.48, siswa yang sebelumnya hanya diam dan

kurang memperhatikan apa yang disampaikan oleh guru menjadi semangat
untuk mengikuti pembelajaran yang disampaikan oleh guru model dan juga
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saat guru mengarahkan siswa untuk membuat project rumah joglo. Sesuai
dengan hasil pengematan dari observer 1 yang fokus mengamati kelompok
1 dan 2 menyampaikan bahwa masih terdapat siswa yang kurang
memperhatikan dan tidak aktif dalam mengikuti pembelajaran. Namun
dalam kegiatan lesson study siswa yang kurang memperhatikan
pembelajaran diberikan beberapa pertanyaan oleh guru model untuk
memfokuskan kembali pada topik pembelajaran. Dengan pendekatan STEM
juga siswa lebih semangat dalam membuat project. Selain itu, observer 2
yang fokus mengamati kelompok 3 dan 4 juga menyampaikan masih
terdapat siswa yang kurang aktif serta tidak memperhatikan guru
menjelaskan. Namun, pada saat pembelajaran STEM dimulai dengan
mendesain project siswa langsung semangat bergabung dalam kelompok
untuk berdiskusi dan aktif membuat project.

Guru model membawakan materi dengan asik dan menyenangkan
sehingga siswa juga dapat mengikuti pembelajaran dengan baik. Hal
tersebut menjadikan pembelajaran bagi peneliti dan observer lain bahwa
dengan pembawaan pembelajarang yang inetraktif dengan pendekatan
STEM menjadikann siswa semangat dan dapat mengubah pemikiran siswa
dari matematika sulit untuk dipelajari menjadi lebih mudah untuk dipelajari
dan menyenangkan. Selanjutnya menganalisis hasil pekerjaan siswa pada
LAS yang dilakukan oleh penliti dibantu oleh observer lain. Guru model
berdasarkan hasil pengamatan memberi masukan yang bisa dijadikan
sebagai acuan dalam memperbaiki pembelajaran selanjutnya. Sehingga

menghasilkan lintasan belajar yang sesuai dengan karakteristik siswa.

a. Tahapan perkembangan berpikir siswa dari informal ke formal
Berdasarkan aktivitas pembelajaran yang telah dilakukan,
menunjukkan bahwa siswa dapat mengambangkan pemahaman konsep
melalui materi garis dan sudut dari tahap informal ke tahap formal. Hal
tersebut dapat diartikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa juga

mengalami peningkatan dari tahap informal ke tahap formal. Pada tahap
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informal, ditunjukkan pada aktivitas pertama melalui video kontekstual
siswa mampu menemukan permasalahan yang haris dipecahkan, siswa
mampu mengidentifikasi jenis sudut serta susunan garis yang dapat
digunakan untuk membuat project rumah joglo, siswa mampu
menentukan besar sudut area yang mendapatkan pencerahan pada project
rumah joglo. Selanjutnya siswa mampu memahami konsep garis dan
sudut, mengukur dan menentukan besar sudut, mengkategorikan jenis —
jenis sudut, serta hubungan antar sudut.

Berdasarkan masalah kontekstual yang digunakan dalam desain
pembelajaran ini maka dapat dikatakan bahwa masalah kontekstual yang
diberikan dapat dibayangkan oleh siswa dan dialami olehh siswa dalam
kehidupan nyata. Berdasarkan rangkaian aktivitas pembelajaran yang
telah dilakukan siswa, siswa data memahami konsep garis dan sudut serta
dapat menyelesaikan permasalahan yang diberikan berdasarkan
rancangan HLT vyang didesain melalui konteks permasalahan
pemborosan penggunaan listrik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa siswa dapat mengikuti pembelajaran dengan aktif dan mempu
berkembang dalam kemampuan berpikir kritis nya.

. Learning Trajectory

Learning trajectory merupakan lintasan belajar yang menjadi
pedoman proses pelaksanaan penelitian design research. Lintasan belajat
yang sesuai dengan karakteristik siswa ditunjukkan pada gambar berikut

ini.
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Perbedaan
jenis — jenis
sudut dan
hubungan
antar

Membuat Konsep
Project garis dan

Rumah sudut serta
Joglo besar sudut

\4 \ 4

\ 4

Membuat project Mengidentiﬁkasi garis Menjelaskan perbedaan jenis

rumah joglo dengan dan sudut serta
STEM pada materi

oaris dan sudut

sudut dan menjelaskan
hubungan antar sudut serta
mengukur besar sudut mnyrirsaikan masalah

7T U

Gambar 4. 49 Lintasan Belajar Materi Garis dan Sudut
Berdasarkan gambar 4.49, menunjukkan bahwa lintasan belajar

tersebut terdiri atas 3 aktivitas yaitu, membuat project rumah joglo,
menemukan konsep garis & sudut serta mengukur besar sudut,
menjelaskan perbedaan jenis — jenis sudut dan menjelaskan hubungan
antar sudut. Drai aktivitas yang telah dilakukan, menunjukkan bahwa

siswa dapat mengembangkan pemahamannya melalui materi garis dan
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sudut dari tahap informal ke formal melalui project rumah joglo berbasis
STEM.

B. Pembahasan
1. Lintasan Belajar Siswa Dalam Materi Garis dan Sudut Kelas VII SMP

Berbasis STEM melalui Lesson Study

Berdasarkan hasil yang telah diuraikan di ata, kemampuan berpikir
Kritis siswa mengenai materi garis dan sudut dapat didukung oleh HLT yang
telah dirancang. Kemampuan berpikir kritis siswa dapat distimulus dengan
pembelajaran berbasis STEM pada materi garis dan sudut yang
dikembangkan dari tahap informal ke tahap formal. Siswa dapat
mengidentifikasi masalah yang terdapat pada video kontekstual tentang
pemborosan listrik dalam pembelajaran sains dan dapat memecahkan
masalah tersebut dengan solusi membuat project rumah joglo dengan
peletakkan lampu yang tepat agar mendapatkan pencerahan yang maksimal
berbasis STEM. Hal tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang
menyatakan bahwa keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam
pembelajaran matematika sangat diperlukan untuk memahami dan
memecahkan masalah atau soal matematika yang membutuhkan penalaran,
analisis, evaluasi dan intrepetasi pikiran (Kurniawati and Ekayanti 2020).

Pembelajaran materi garis dan sudut dengan project rumah joglo yang
didesain dalam pembelajaran berbasis STEM dapat memotivasi siswa untuk
tetap semangat dalam belajar dan meningkatkan pemahaman materi siswa
tentang konsep garis dan sudut. Hal tersebut sejalan dengan yang hasilnya
menyatakan bahwa penggunaan konteks yang tepat dapat menjadi
pendorong semangat siswa untuk memecahkan masalah (Masi 2014).

Lintasan belajar siswa dalam mempelajari materi garis dan sudut
berbasis STEM adalah sebagai berikut:
a. Pada aktivitas pertama, siswa mampu berpikir secara informal yang

ditujukan pada aktivitas pertama, melalui video kontekstual yang

ditampilkan, siswa mampu mengidentifikasi permasalahan yang harus
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diselesaikan. Siswa mampu mengidentifikasi susunan garis dan sudut apa
saja yang digunakan untuk membuat project rumah joglo. Siswa
menentukan susunan yang sesuai dengan rumah joglo yang akan
dirancang. Misalkan siswa merancang rumah joglo dengan susunan garis
berimpit dan garis lurus serta sudut yang digunaka yaitu sudut lancip dan
sudut tumpul, sehingga siswa dapat mengetahui besar sudut yang
didapatkan kemudian meletakkan lampu di beberapa sudut ruangan agar
mendapatkan pencerahan yang maksimal.

. Berdasarkan project rumah joglo yang telah dibuat, siswa dapat
menentukan konsep garis dan sudut. Dalam aktvitas kedua, siswa
mengerjakan LAS matematika materi garis dan sudut, siswa mampu
memahami konsep garis dan sudut serta mengukur besar sudut
menggunakan busur derajat.

. Selanjutnya aktivitas terakhir, siswa mammpu mengkategorikan jenis —
jenis sudut dan mentukan hubungan antar sudut. Dalam aktivitas ketiga
siswa mampu mengetahui jenis — jenis sudut, sudut berpenyiku, sudut
bertolak belakang, dan sudut berpelurus.

Dari ketiga aktivitas yang diberikan telah mencerminkan
karakteristik STEM. Karakteristik yang pertama yaitu, pembelajaran
STEM lebih focus pada permasalahan nyata dan mencari solusi untuk
menyelesaikan permasalahan tersebut. Dalam pembelajaran materi garis
dan sudut dimulai dengan mengamati video kontekstual dimana siswa
diberikan permasalahan yang terjadi dalam kehidupan nyata. Siswa dapat
mengidentifikasi masalah yang terdapat dalam kehidupan nyata dalam
video yang ditampilkan oleh guru.

Karakteristik  kedua adalah  pembelajaran STEM lebih
mengutamakan pada proses desain teknik. Pada aktivitas membuat
project siswa dipandu dengan LAS project melalui tahapan EDP. Siswa
diberi kesempatan berdiskusi secara kelompok untuk mengumpulkan
informasi atau solusi untuk memecahkan masalah yang ditemukan.

Siswa menyelesaikan masalah dengan berdasarkan EDP STEM dalam
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pembelajaran terdapat pada aktivitas pertama yaitu membuat project
rumah joglo. Adapun EDP dalam pendekatan STEM ini mempunya 7
tahapan menurut Jaime Back yaitu (1) Siswa mengidentifikasi dan
mendefinisikan masalah yang diberikan melalui video kontekstual.
Dimana siswa mampu mengidentifiksi masalah yang terdapat dalam
video yaitu pemborosan listrik terutama pada penggunaan lampu; (2)
Siswa mampu mengumpulkan informasi untuk menentukan solusi untuk
membuat project rumah joglo sesuai dengan kriteria yang terdapt dalam
LAS; (3) Siswa mengidentifikasi solusi yang mungkin untuk membuat
project yang terdiri dari beberapa pertanyaan, yaitu a) sudut apa saja
yang kamu gunakan untuk membuat desain rumah joglomu?, b) apakah
besar sudut dapat mempengaruhi luas dari rumah joglomu?, c) apakah
ada susunan lainnya yang kamu gunakan untuk Menyusun rumah joglo
tersebut?, d) apakah susunann garis dan sudut yang kamu gunakan
berpengaruh terhadap kemaksimalam pencerahan lampu?; (4) Siswa
membuat prototipe project rumah joglo serta penentuan peletakkan
lampu secara berkelompok dengan fasilitas dan bantuan guru, project
yang dibuat sesuai dengan desain yang telah disusun; (5) Evaluasi atau
ujicoba hasil project rumah joglo dengan peletakkan lampu di beberapa
sudut ruangan. Pada tahap ini siswa melakukan ujicoba dengan
meletakkan lampu dari beberapa sudut tempat, kemudian setiap
kelompok mengamati dan mencatat hasil ujicoba kelompok lain pada
lembar yang telah disedaiakan; (6) Merevisi desain project, siswa yang
belum berhasil diberikan kesempatan untuk memperbaiki desain nya agar
sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan, (7) berbagi solusi atau
komunikasi, siswa diminta untuk mempresentasika hasil pekerjaannya di
depan kelas, agar siswa yang lain dapat menyimaknya dengan mudah.
Karakteristik selanjutnya yaitu membelajarkan siswa dalam
penyelidikan dan eksplorasi terbuka. Siswa diberikan kesempatan untuk
mengetahui kemampuannya dalam mengeksplor pengetahuannya dalam

membuat project rumah joglo untuk menemukan susunan garis serta
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sudut yang digunakan serta menyelesaikan permasalahan yang ada pada
setiap aktivitas untuk mengembangkan beberapa solusi atau strategi cara
penyelesaian masalah informal dan formal.

Kemudian karakteristik selanjutnya adalah melibatkan kerja tim
yang produktif, dalam pembelajaran ini siswa dibuat kelompok untuk
membuat project, sehingga melibatkan kerja sama tim yang produktif
dalam menyelesaikan project tersebut.

Pada karakteristik sleanjutnya yaitu menerapkan matematika yang
ketat dan konteks sains yang dipelajari siswa. Pada pembelajaran ini
mengintegrasikan mata pelajaran matematika pada materi garis dan sudut
untuk memahami konsep garis dan sudut, mengukur besar sudut,
mengkategorikan jenis — jenis sudut, serta memahami hubungan antar
sudut. Mata pelajaran sains pada materi sumber energi lisrtik alternatif
yang dapat dipelajari oleh siswa.

Dari rangkaian aktivitas pembelajaran yang dirancang dan yang
telah dilaksanakan tidak jauh dari pre — test dan post — test. Berdasarkan
kedua tes tersebut, terlihat bahwa terdapat perbedaan dalam hasil
pekerjaan siswa. Secara keseluruhan dapat dikatakan bahwa aktivitas
belajar dalam pembelajaran ini sudah sesuai berdasarkan karakteristik
STEM. Lintasan belajar yang dihasilkan adalah siswa membuat project
rumah joglo dengan pendekatan STEM, siswa memahami konsep garis
dan sudut serta mengukur besar sudut dengan busur derajat, dan siswa
menjelaskan perbedaan jenis — jenis sudut, memahami dan menjelaskan
hubungan antar sudut serta menyelesaikann masalah terkait garis dan

sudut dalam kehidupan nyata.

. Kemampuan Berpikir Kritis Siswa Terhadap Materi Garis dan
Sudut di Kelas VII SMP Melalui HLT yang Dirancang

Dalam percobaan pembelajaran pada tahap pilot experiment
maupun tahap teaching experiment berdasarkan hasil pre — test (tes awal)

siswa masih belum bisa menyelesaikan masalah dan soal formal
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berkaitan dengan materi garis dan sudut. Hal tersebut dikarenakan siswa
selalu menerapkan pembelajaran yang hanya mendengarkan dan juga
kegitan belajar yang dilakukan siswa berupa kemampuan menghafal
konsep, rumus dan menyelesaikan soal — soal tanpa menerapkan
keterampilan yang lainnya. Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian
(Sari and Adirakasiwi 2021) dalam proses pembelajaran matematika
siswa dominan hanya mengandalkan kemampuan menghafal, baik itu
rumus maupun konsep tanpa mencari informasi lebih lanjut mengenai
penyelesaian matematika tersebut dapat ditemukan.

Kemudian pada pembelajaran aktivitas pertama siswa dapat
mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah yang terdapat di video
kontekstual yang ditayangkan serta mengetahui jenis garis dan sudut
melalui project rumah joglo. Dalam video tersebut juga terdapat
tantangan yang perlu diselesaikan oleh siswa yaitu membuat project
rumah joglo dengan peletakkan lampu yang tepat agar mendapatkan
pencerahan yang maksimal. Sehingga siswa dapat mengetahui bahwa
konteks rumah joglo dapat diaplikasikan kedalam pembelajaran
matematika. Hal tersebut sejalan dengan penelitian (Sulistyani et al.
2019) mengatakan bahwa kebudayaan rumah adat joglo Tulungagung
terdapat unsur dan konsep matematika. Berdasarkan konteks tersebut
digunakan siswa untuk menemukan besar sudut atau luas area yang
mendapatkan pencerahan maksimal, dan mengetahui garis dan sudut
yang digunakan dalam membuat project rumah joglo. Siswa dengan
kemampuan tinggi dengan semangat berdiskusi untuk menyelesaikan
permasalahan yang ada, dan percaya diri untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan serta dapat menganalisis dengan baik. Namun, dalam
penelitian ini siswa berkemampuan sedang dan kemampuan rendah
masih terlihat bingung, sehingga diawal pembelajaran kelompok sedang
dan kelompok rendah masih sedikit pasif dalam berdiskusi, kemudian

guru memberikan arahan serta observer mendampingi dalam
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pembelajaran, lalu kelompok sedang dan rendah mulai aktif dalam
berdiskusi untuk dapat menyelesaikan masalah dengan baik.

Selanjutnya pada aktivitas kedua melalui LAS 1 siswa dapat
mengidentifikasi dan memahami konsep garis dan sudut. Siswa pada
kemampuan tinggi dan kemampun sedang mampu mengidentifikais dan
memahami konsep garis dan sudut. Namun, pada kemampuan rendah
masih terlihat bingung saat menyelesaikan soal dalam mengidentifikasi
dan memahami konsep garis dan sudut. Selain itu siswa dapat mengukur
besar sudut menggunakan busur derajat. Dimana pada pengerjaan LAS
siswa masih mengalami kebingungan dalam mengukur besar sudut.

Selanjutnya, pada aktivitas ketiga siswa dapat menjelaskan
perbedaan jenis — jenis sudut (siku — siku, lancip, tumpul), memahami
dan menjelaskan hubungan antar sudut, serta menyelesaikan masalah
yang berkaitan dengan garis dan sudut. Pada aktivitas ini, siswa mampu
menjelaskan perbedaan jenis — jenis sudut, selain itu siswa mampu
mengilustrasikan kedalam sebuah gambar untuk lebih jelas. Serta siswa
mampu memahami dan menjelaskan hubungan antar sudut (sudut
berpelurus, sudut berpenyiku, sudut bertolak belakang). Namun masih
terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal yang
berkaitan dengan hubungan antar sudut. Sejalan dengan hasil penelitian
(Fitriyana & Sutirna 2022) yang mengatakan bahwa kesulitan siswa
dalam belajar materi garis dan sudut yaitu dalam memahami konsep,
dimana masih banyak siswa yang salah menggunakan rumus. Selain itu,
siswa mampu menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis dan
sudut dengan benar. Dimana siswa mempunyai cara yang berbeda untuk
menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan garis dan sudut.

Selanjutnya, siswa diminta untuk mengerjakann soal post — test
setelah aktivitas pembelajaran garis dan sudut berbasis STEM dengan
HLT yang telah dirancang. Hasil post — test ini lebih baik dari hasil pre —
test yang telah dilakukan siswa. Dimana siswa sudah mampu membuat

project, menyelesaikan masalah dan soal formal berkaitan garis dan
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sudut dengan tepat dan benar. Hasil post — test siswa meningkat sesuai
dengan indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang meliputi siswa
dapat mengidentifikasi dan memahami konsep dari jenis — jenis sudut,
siswa dapat menggeneralisasi (kemampuan melengkapi data) dalam
menentukan besar sudut, siswa dapat memeriksa kembali hasil yang
diperoleh saat menentukan besar sudut dari perhitungan yang sudah
dikerjakan.

Namun, masih ada beberapa siswa yang masih salah dalam
menyelesaikan masalah dan keliru saat menghitung soal yang dikerjakan.
Meskipun demikian, kemampuan mengidentifikasi, menggeneralisasi,
serta memeriksa kembali hasil yang telah diperoleh pada pengerjaan soal
matematika dalam konteks sudah dimiliki oleh masing — masing siswa
dan rata — rata telah melampaui indikator kemampuan berpikir kritis
siswa. Oleh karena itu, dapat dikatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
siswa dapat meningkat melalui pembelajaran berbasis STEM dengan

project rumah joglo pada materi garis dan sudut.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah diuraikan dapat

ditarik kesimpulan sebagai berikut :

1. Kemampuan berpikir kritis siswa terhadap materi garis dan sudut melalui
Hyypothetical Leraning Trajectory (HLT) yang telah dirancang dengan
aktivitas yang membuat siswa semangat dan antusias dalam pembelajaran
sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa. Hal
tersebut, sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis siswa yaitu (1)
siswa dapat mengidentifikasi dan memahami konsep dari jenis — jenis sudut,
hal ini dapat dilihat dari siswa mampu mengidentifikasi masalah yang
terdapat dalam video kontekstual yang ditayangkan oleh guru, dan siswa
mampu menemukan jenis — jenis sudut yang terdapat dalam ilustrai rumah
joglo yang telah disajikan serta dapat mengetahui jenis — jenis sudut melalui
project rumah joglo; (2) siswa dapat menggeneralisasi (kemampuan
melengkapi data) dalam menentukan besar sudut, hal ini dapat dilihat dari
siswa mampu melengkapi data untuk menentukan besar sudut yang dicari,
melalui project rumah joglo siswa dapat menentukan besar sudut dengan
cara menggabungkan beberapa susunan garis serta sudut yang terbentuk
untuk mengetahui besar sudut yang terbentuk, dan siswa mampu
menentukan besar sudut dilihat dari jawaban siswa saat mengerjakan LAS
yang telah diberikan. Dimana siswa mampu mengukur besar sudut
menggunakan busur derajat dengan baik; (3) Siswa dapat memeriksa
kembali hasil yang diperoleh saat menentukan besar sudut dari perhitungan
yang sudah ditentukan, hal ini dapat dilihat dari hasil jawaban siswa dalam
mengerjakan LAS. Dimana siswa menentukan besar sudut menggunakan
pemahaman hubungan antar sudut yaitu sudut berpelurus dengan besar
sudut 180°, dan siswa mampu memeriksa kembali hasil jawaban siswa

dengan cara menuliskan penyelesaiannya dengan baik.
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Lintasan belajar garis dan sudut berbasis STEM yang dihasilkan setelah

diujikan pada percobaan pembelajaran yaitu :

a. Membuat project rumah joglo dengan pendekatan STEM siswa mampu
merancang project rumah joglo dengan susunan garis dan sudut yang
digunakan dan menentukan besar sudut dari sudut ruangan yang
terbentuk.

b. Memahami konsep garis dan sudut serta mengukur besar sudut dengan
busur derajat.

c. Menjelaskan perbedaan jenis — jenis sudut, memahami dan menjelaskan
hubungan antar sudut serta menyelesaikan masalah terkait garis dan

sudut.

B. Saran
Berdasarkan penelitian pembelajaran yang dilakukan di SMP Negeri 4 Taman

Pemalang, terdapat beberapa saran, yaitu :

1.

Bagi peneliti selanjutnya, sangat diperlukan untuk mengatur waktu dengan
baik karena pembelajaran dengan model pembelajaran Project Based
Learning (PjBL) berbasis STEM membutuhkan waktu yang lama dalam
peleksanaan. Baik dalam persiapan maupun saat pembelaajaran
berlangsung.

. Bagi peneliti selanjutnya, kegiatan lesson study dalam pembelajaran

alangkah baiknya dilakukan. Karena, dengan adanya observer dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran dan menjadikan pembelajaran lebih
bermakna.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat membuat desain pembelajaran
dengan menggunakan pendekatan STEM untuk topik pembelajaran lainnya
serta menggunakan konteks atau media lain dengan mengeksplorasi masalah
nyata lainnya.

Bagi peneliti selanjutnya, jika menggunakan metode design research yang
diintegrasikan dengan lesson study, peneliti perlu memperhatikan dengan

benar dalam menyampikan desain pembelajaran kepada guru model dan
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observer lain, dan peneliti diharapkan dapat merencanakan dan
mendiskusikan alokasi waktunya dengan baik.

. Bagi guru, diharapkan dapat melakukan pembelajaran dengan model
pembelajaran Project Based Learning (PjBL) berbasis STEM pada sub
materi lain sehingga siswa lebih antusias serta dapat termotivasi dan dapat

meningkatkan kualitas pembelajaran siswa.
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Siswa Mengerjakan Soal Post — Test Tahap Teaching Experiment
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Lampiran 8. Lembar Observasi Pembelajaran

LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
DALAM KEGIATAN LESSON STUDY

Sekolah 1 SMP N 4 Tamon Pcmmang
Kelas Vil B

Mata Pelajaran : Matemah ko

Guru Model : Andhika kamal pidlo, S pd.
Topik : Gavf don  pudut
Hari/Tanggal : Rabu, IS Juni 011

Waktu : o-0op . [1-0D

1. Apakah semua siswa benar — benar telah belajar mengenai topik pembelajaran hari ini?

Bagaimana proses mereka belajar (disertai fakta konkrit dan alasannya)

Padon pm\oc(ajarnn havi (ni Aiswa abhZ  scal
Mengikd' pembeiojaran  gant clon fudvh. naman
Wl bebuzpa  Gowa gang  hanga d@am dan
hete Mempermalikan gun.

2. Siswa mana yang tidak aktif saat mengikuti kegiatan pembelajaran pada hari ini?

(harus didasarkan pada fakta konkrit yang diamati dengan disertai nama siswa)

Tuzlapal» bebermpa Hswa ooy lcobompok [ Yau
Ahmeel  Rifad dan Tr Puma ma -

3. Mengapa siswa tersebut tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik? Menurut
anda apa penyebabnya dan bagaimana alternatif solusinya?

Farena grwa Fumng tertonk  unnege Mengitewh' Pombedoary
e cebelel UM Momoeyt  inpsTmas, locrh g
Pembelajarzn  Way' o akan membuat

Lebuwak P@fect
newa  Ferlinaf femangat  dan

anhypas .




4. Bagaimana usaha guru dalam upaya mendorong siswa yang tidak aktif untuk belajar?

Dan bagaimana respon dari siswa tersebut?

Dm,‘yan membenkan PUTAVawm ey’ Zengan
bk jembataran . lale orwd  mew awat
ﬂqjan upcqgofdkaaﬂﬂya.

5. Apakah tujuan pembelajaran tercapai? Apakah kerja kelompok efektif?

Na, pembetojaran tezapai. FeJa ktompsk efebhf
karma pembetojaren  berbary (Tar  yang mengamhka
STeus unkk  ferga hm Gecars abbp dan ppdukhf

6. Apa yang dapat dicontoh / ditiru dari guru model?

thbo/aj'qﬁm gﬂ{zj ank ,adan Gupu Voo Mpa}.
Menlbang lerr-kan reﬂ?ﬂ@ﬂf s wo,

7. Pelajaran / pengalaman berharga apa yang dapat anda ambil dari pengamatan

pembelajaran hari ini?

ngiunaﬂn mefode. dan  pendckatan dalam  Pembelagaray
Sehinggs  pembeclajarm bl FendunF  oan

Meryenangian

Observer

(Septian Jegry )
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LEMBAR OBSERVASI PEMBELAJARAN
DALAM KEGIATAN LESSON STUDY

Sekolah : sMP N 4 Taman PCMa\an6
Kelas Vil B

Mata Pelajaran : Matenatika

Guru Model : Andhka Kamal pidlo.S-Pd.
Topik * Garis dan Sudut
Hari/Tanggal : Rapy . € Juni 2022

Waktu $10-00 = \2.00 W

1. Apakah semua siswa benar — benar telah belajar mengenai topik pembelajaran hari ini?

Bagaimana proses mercka belajar (disertai fakta konkrit dan alasannya)

Gwa akbif mengi kot pembela jaron dongan moter gavis dan sudut,
Namvun ada beberapa siswa yang mosh Wararg akfif serta fidal
Memperhothion saat gu wmen] elaskon .

2. Siswa mana yang tidak aktif saat mengikuti kegiatan pembelajaran pada hari ini?

(harus didasarkan pada fakta konkrit yang diamati dengan disertai nama siswa)

Terdapat bdoerpa siswa dan Wdompoh 3, 4ol aFE Muorit hysen
don resta danvorta potra

3. Mengapa siswa tersebut tidak dapat mengikuti pembelajaran dengan baik? Menurut

anda apa penyebabnya dan bagaimana alternatif solusinya?

Karew siwa tidak tertark Aergan pembelajarzn 4ang sedong
beclanagong . Nomun, setelob gqura memberikan alod don Bahw
unfule membuat projek . #SWA tertihak milal tertonk dan
onfusias  untule Ma\olhlﬁnoa.

LA et et ——— AT T T LT ey s oy e e A T T .



4. Bagaimana usaha guru dalam upaya mendorong siswa yang tidak aktif untuk belajar?
Dan bagaimana respon dari siswa tersebut?

Gu memberilan bebempa pertanypan mengenai maten yarg
sedangy Aloanas . kenudian siswa memjavol sesuai kemompuon
Ypny rwreka milil.

5. Apakah tujuan pembelajaran tercapai? Apakah kerja kelompok efektif?
Tojuan pevibelajoran sudah teccopo .
¥ Welompok dalom pervbelajormm merjaci eqektis Marea

Pevbelajargn ini berbosls STEM Yang mirgptamalcon  pedon kerja
m yare) ety don produletiy |

6. Apa yang dapat dicontoh / ditiru dari guru model?

Pemonpwann aum wodel A& [uelss ) :
Yarwy xidak ponoton , seln
MMbupt  Siua deckork untuk btla]o:? o

7. Pelajaran / pengalaman berharga apa yang dapat anda ambil dari pengamatan
pembelajaran hari ini?

lerrppnaoin m&ode don perdslioton olalopn pembela jaron

: W
mnjadivan siswa lebih lues untvle bereeplor don produletsy

Observer

/ef

( Kili Bgatha )
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